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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا

 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س

 „ ء Sy ش  
 Y ي Sh ص
   Di ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vocal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla  



Vocal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya ‟nisbat”, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ـو misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ـيــ misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya الرسلة للدرسة menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فـى رحمة هللاmenjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

Miftahurrahmah, (2023) Analisis Penerapan Sistem Bonus Multi Level 

Marketing HPAI Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem bonus multi-

level marketing HPAI kota pekanbaru sesuai dengan perspektif ekonomi islam. 

Data yang digunakan adalah data primer menggunakan pedoman wawancara 

dengan informan di 5 BC HNI HPAI kota Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini 

adalah manajer Bc HNI HPAI atau staf Admin. Objek dalam penelitian ini 

Analisis Penerapan Sistem bonus HPAI dalam perspektif Ekonomi Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research. Jenis data yang akan 

digunakan adalah data kualitatif. sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini 

adalah beberapa BC yang ada di Pekanbaru BC HPAI berjumlah 5. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

model Miles and Huberman. Hasil dari penelitian ini Penerapan sistem bonus 

yang diterapkan MLM Syariah telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. 

Pada pemberian bonus dilakukan bermula dengan adanya Dewan Syariah yang 

mengawasi jalannya pemasaran Perusahaan HPAI kemudian selanjutnya sistem-

sistem pemasaran yang ada di HPAI berjalan sesuai dengan Syariah Islam, dapat 

dilihat dari pemberian bonus yang adil dan merata bahkan orang-orang bisa 

melihat dan menghitung sendiri bonusnya pada sistem. 

Kata kunci : sistem bonus Multi level Marekting, perspektif Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

Miftahurrahmah, (2023) Analysis of the Implementation of the PAI Multi-

Level Marketing Bonus System in the Islamic 

Economic Perspective of Pekanbaru City. 

This study aims to determine whether the application of the HPAI multi-level 

marketing bonus system in Pekanbaru City is in accordance with the perspective 

of Islamic economics. The data used is primary data using interview guidelines 

with informants at 5 BC HNI HPAI Pekanbaru city. The subjects in this study 

were Bc HNI HPAI managers or Admin staff. The object of this study is an 

analysis of the application of the HPAI bonus system in the perspective of Islamic 

economics. This research is a type of field research. The type of data to be used is 

qualitative data. data sources used in this study are primary data sources and 

secondary data. The population in this study were a number of BC in Pekanbaru 

BC HPAI totaling 5. Data collection in this study used the method of observation, 

interviews, documentation. In this study the authors used the data analysis 

technique of the Miles and Huberman model. The results of this study. The 

application of the bonus system implemented by MLM Syariah is in accordance 

with the perspective of Islamic economics. The awarding of bonuses begins with 

the existence of a Sharia Council that oversees the marketing of the HPAI 

Company and then the marketing systems at HPAI are in accordance with Islamic 

Sharia, it can be seen from the fair and equitable distribution of bonuses that even 

people can see and calculate the bonuses themselves. on the system. 

Keywords Multi-level Marketing bonus system, Islamic Economics 

perspective. 
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 خلاصة

Miftahurrahmah, (2023) المستويات متعدد التسويقية المكافآت نظام تنفيذ تحليل HPAI في 

 بيكانبارو لمدينة الإسلامي الاقتصادي المنظور

 

 يذٌُت فً HPAI انًستىٌاث يتؼذد انتسىٌقٍت انًكافآث َظاو تطبٍق كاٌ ارا يا تحذٌذ انى انذساست هزِ تهذف

تصادالاق يُظىس يغ ٌتىافق بٍكاَباسو  اسشاداث باستخذاو الأونٍت انبٍاَاث هً انًستخذيت انبٍاَاث .الإسلايً 

 يذٌشو هى انذساست هزِ فً الأشخاص .BC HNI HPAI Pekanbaru city 5 فً انًخبشٌٍ يغ انًقابهت

Bc HNI HPAI انًكافآث َظاو تطبٍق تحهٍم هى انذساست هزِ يٍ انهذف .الإداسة طاقى أو HPAI ٍي 

ادالاقتص يُظىس  هً استخذايها سٍتى انتً انبٍاَاث َىع .انًٍذاًَ انبحث يٍ َىع هى انبحث هزا .الإسلايً 

 .انثاَىٌت وانبٍاَاث الأونٍت انبٍاَاث يصادس هً انذساست هزِ فً انًستخذيت انبٍاَاث يصادس .انُىػٍت انبٍاَاث

ضاأَفهىَ فً Pekanbaru BC فً BC يٍ ػذدًا انذساست هزِ فً انسكاٌ ػذد كاٌ  انضشاوة انشذٌذة انطٍىس 

 هزِ فً .وانتىثٍق ، وانًقابلاث ، انًشاقبت طشٌقت انذساست هزِ فً انبٍاَاث خًغ استخذو .5 يدًىػهى وبهغ ،

 َظاو تطبٍق .انذساست هزِ َتائح .وهىبشياٌ ياٌهض نًُىرج انبٍاَاث تحهٍم تقٍُت انًئنفىٌ استخذو انذساست

نششٌؼتا الايتٍاصاث ٌُفزِ انزي انًكافآث  بىخىد انًكافآث يُح ٌبذأ .الإسلايً الاقتصاد يُظىس يغ ٌتىافق 

 انششٌؼت يغ HPAI فً انتسىٌق أَظًت تتىافق ثى ويٍ HPAI ششكت تسىٌق ػهى ٌششف ششػً يدهس

 الأشخاص حتى ٌستطٍغ انتً نهًكافآث وانًُصف انؼادل انتىصٌغ خلال يٍ رنك يلاحظت وًٌكٍ ، الإسلايٍت

تسإٌ .بها انقٍاو  .انُظاو ػهى .بؤَفسهى انًكافآث وحساب 

  الإسلايً الاقتصاد يُظىس ، انًستىٌاث يتؼذد انتسىٌق يكافآث َظاو انكهًاث انذانت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aturan hukum tentang ekonomi banyak terdapat dalam AlQur’an dan 

Sunnah Rasulullah yang bertujuan agar manusia berada di jalan yang lurus. 

Dalam pandangan Islam, ekonomi merupakan tuntutan kehidupan dan 

memiliki nilai ibadah. Untuk itu Allah memerintahkan kepada umatnya untuk 

melakukan usaha yang produktif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
1
  Pada 

dasarnya setiap manusia mempunyai kebutuhan. Dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya manusia akan selalu berusaha mencari yang 

terbaik. Sebagai makhluk sosial, dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya manusia tentu memerlukan adanya pihak lain. Dan seseorang itu 

tidak akan mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.
2
Dalam 

perkembangan ekonomi tidak lepas dengan kegiatan bisnis sebagai salah satu 

lahan untuk mencari penghasilan. 

Salah satu kegiatan bisnis yang paling populer pada zaman modern ini 

adalah bisnis dengan sistem MLM (Multi Level Marketing). MLM adalah 

salah satu cabang dari Direct Selling (penjualan langsung). Direct Selling 

(DS) bermakna sebagai metode penjualan barang atau jasa tertentu kepada 

konsumen, dengan cara tatap muka di luar lokasi eceran tetap oleh jaringan 

                                                             
1
 Surawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Garfika, cet. Ke-3, 2004, h. 

3. 
2
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 54 
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pemasaran yang dikembangkan oleh mitra usaha. Bekerja berdasarkan komisi 

penjualan, dan iuran keanggotaan yang wajar. 

MLM merupakan Konsep yang memberikan kesempatan kepada 

konsumen untuk turut terlibat sebagai penjual dan memperoleh manfaat dan 

keuntungan di dalam garis kemitraannya. Dalam istilah MLM, anggota dapat 

disebut pula sebagai distributor atau mitra niaga. Jika mitra niaga mengajak 

orang lain untuk menjadi seorang anggota sehingga jaringan pelanggan atau 

pasar semakin besar atau luas, itu artinya mitra niaga telah berjasa 

mengangkat omzet perusahaan. Atas dasar itulah kemudian perusahaan 

berterimakasih dengan bentuk memberi sebagian keuntungannya kepada mitra 

niaga yang berjasa dalam bentuk insentif berupa bonus, baik bonus bulanan, 

tahunan, maupun bonus-bonus lainnya.
3
 

MLM memanfaatkan konsumen sebagai tenaga penyalur secara 

langsung sekaligus sebagai konsumen. Promotor (up-line) adalah anggota 

yang sudah mendapatkan hak keanggotaan terlebih dahulu, sedangkan 

bawahan (down-line) adalah anggota baru yang mendaftar atau yang direkrut 

oleh promotor. Akan tetapi, pada sistem tertentu jenjang keanggotaan ini bisa 

berubah-ubah sesuai dengan syarat yang berlaku di dalamnya.
4
 

Ketetapan DSN MUI Mengenai Bonus Dalam Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah. Bonus adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan 

kepada mitra usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya 

                                                             
3
 Ibid, h. 298. 

4
 Rivai Veithzal, Islamic Marketing, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012, h. 298 
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diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait langsung dengan 

volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau jasa. Namun definisi ini 

masih bersifat umum. Maka dari itu, DSN MUI menerbitkan fatwa mengenai 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) untuk membedakan 

perusahaan MLM yang sesuai dengan ekonomi Islam dengan perusahaan 

MLM konvensional. Di dalam fatwa tersebut juga menjelaskan lima poin 

prosedur pemberian insentif berupa bonus yang sesuai dengan ekonomi Islam 

yaitu: 

1. Komisi (termasuk di dalamnya adalah bonus) yang diberikan oleh 

perusahaan kepada anggota 

2.  baik besaran maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja 

nyata yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan 

barang atau produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha 

dalam PLBS. 

3. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 

jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 

penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan. 

4. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 

reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau 

jasa. 

5. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 

usaha) tidak menimbulkan ighra‟. 
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6. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dengan anggota berikutnya.
5
 

Bonus bisa juga disebut pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak 

langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi 

karyawan agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi.
6
 Atau 

dengan kata lain bonus/ insentif merupakan penghargaan atau ganjaran yang 

diberikan untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, 

sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu, oleh karena itu insentif sebagai 

bagian dari keuntungan, terutama sekali di berikan pada pekerja yang bekerja 

secara baik atau yang berprestasi. Contohya dalam bentuk pemberian bonus. 

di samping itu berarti insentif dapat pula diberikan dalam bentuk barang.
7
 

Di ekonomi Islam Komisi (termasuk di dalamnya adalah bonus) yang 

diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran maupun bentuknya 

harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait langsung dengan 

volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa, dan harus menjadi 

pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS. Dalam panduan sukses HPAI 

bonus adalah reward pembagian keuntungan yang diberikan kepada agen 

HNI- HPAI dengan cara pembelian pribadi atau target penjualan produk 

dalam satu bulan, berdasarkan akad sayriah ju’alah (akad bonus bersyarat).
8
 

Bisnis dalam syariah Islam pada dasarnya boleh selama tidak ada dalil 

yang mengharamkan. Islam memahami bahwa perkembangan budaya bisnis 

                                                             
5
 Fatwa Dewan Syariah Nasional, No: 75/DSN-MUI/VII/2009,Tentang Pedoman 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), lampiran 7. 
6
Cascio, dalam buku ( Mangkuprawira, 2011 : h. 203).  

7
Dr. M. Kadarisman,  Manajemen Kompensasi. Jakarta :  Rajawali Pers, 2012. H. 199. 

8
Panduan Sukses HNI HPAI h. 59 
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berkembang begitu cepat dan dinamis. Berdasarkan kaidah fiqh diatas, maka 

terlihat bahwa Islam memberikan jalan bagi manusia untuk melakukan 

berbagai improvisasi dan inovasi melalui sistem, teknik dan mediasi dalam 

melakukan perdagangan. Namun Islam juga telah mengatur prinsip-prinsip 

dalam pengembangan sistem bisnis yaitu dengan menghilangkan unsur dharar 

(bahaya), jahalah (ketidak jelasan), dan zulm (merugikan atau tidak adil 

terhadap satu pihak). Sistem pemberian bonus harus adil, tidak menzalimi dan 

tidak hanya menguntungkan pihak yang diatas. Bisnis juga harus bebas dari 

unsur MAGHRIB yaitu singkatan dariunsur: (1) Maysir (perjudian), (2) Zulm 

(aniaya), (3) Gharar (penipuan), (4) Haram, (5) Riba, (6) Iktinaz atau iktikar, 

dan batil.
9
 

Perusahaan Herba Penawar Al-Wahida Indonesia (HPAI) adalah 

perusahaan MLM asal Malaysia yang berkembang di Indonesia dengan 

mengusung citra dan prinsip Islam dalam proses operasionalnya. Seperti 

perusahaan yang menggunakan sistem Multi Level Marketing (MLM) pada 

umumnya, perusahaan ini menerapkan sistem bonus yang menitik beratkan 

terhadap kisaran kuantitas penjualan yang telah dicapai oleh para agen atau 

member. Namun, antara sistem bonus dalam perspektif ekonomi Islam yang 

menjunjung tinggi hak-hak orang yang bekerja, transparansi, kejelasan dan 

keadilan dalam pembagiannya,
10

 sistem bonus dalam perusahaan MLM satu 

dengan MLM yang lainnya terkadang tidak sama, terlepas dari perusahaan 

tersebut apakah mengusung nilai Islam dalam operasionalnya atau tidak.  

                                                             
9
Ibid, h. 314 

10
Ahmad Muhammad Al-Hassal Dan Fathi Abdul Karim, Sistem, Prinsip Dan 

Tujuanumat Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1999, h. 164. 
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Salah satu gambaran bonus yang dicapai anggota agen stock,  Bonus 

agen stock adalah bonus yang diperoleh dari penjualan agen stock kepada 

struktur niaga yang paling rendah dengan rumus pint jualan dikalikan 

prosentase Contoh perhitungan bonus agen stok : 

PA (Pusat Agensi)  : 16% 

SD (Stokis Daerah)  : 13% 

STK (Stokis)  : 11% 

 

Sebagai bisnis pemasaran, MLM adalah bisnis yang dibangun 

berdasarkan formasi jaringan tertentu; bisa top-down (atas-bawah) atau left-

right (kiri-kanan), dengan kata lain, vertikal atau horizontal, atau perpaduan 

antara keduanya. Namun formasi seperti ini tidak akan hidup dan berjalan, 

jika tidak ada benefit (keuntungan) yang berupa bonus. Bentuknya, bisa 

berupa: 

1. Potongan harga, 

2. Bonus pembelian langsung, 

3. Bonus jaringan, istilah lainnya komisi kepemimpinan. 

PT. Al Wahida Marketing International melakukan penjualan dengan 

sistem multi level marketing syariah dengan produk Herba Penawar Al 

Wahida (HPAI) sebuah sistem yang membahas tentang penetapan harga 

produk Herba Penawar Al Wahida (HPAI), pemberian bonus, akad perniagaan 

MLM Herba Penawar Al Wahida (HPAI), pemasaran produk kode etik 

distributor Herba Penawar Al Wahida (HPAI) haruslah sesuai dengan konsep 

syariah. Biaya pedaftaran yang relatif murah dan semua peserta mempunyai 
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kesempatan yang sama untuk mendapatkan bonus yang tertinggi, adanya 

produk dengan kualitas yang dapat dipertanggung jawabkan. MLM Herba 

Penawar Al Wahida (HPAI) memberikan keuntungan langsung kepada 

member baru Herba Penawar Al Wahida (HPAI) berupa potongan pembelian 

20 % - 25% bagi setiap produk berdasarkan harga distributor.  

Sedangkan keuntungan lain yang ditawarkan oleh MLM Herba 

Penawar Al Wahida (HPAI) adalah bonus yang diberikan pihak perusahaan 

dengan pengumpulan poin dari hasil penjualan yang dilakukan oleh 

distributor.
11

 Jika member mampu mencapai 100.000-1.000.000 poin dalam 

satu bulan. Maka member mendapat bonus 10% mencapai 1.001.000-

2.000.000 poin perbulan menerima bonus sebesar 14% dan seterusnya sampai 

mencapai 35%. Kemudian member awal mengajak orang lain untuk 

bergabung di Herba PenawarAl Wahida (HPAI) 3 orang lalu mengikut 

sertakan mereka pelatihan dengan biaya perorang Rp. 400.000,00. 

Apabila mereka mampu melakukan penjualan minimal 100.000 poin 

dalam waktu satu bulan maka tiga member tersebut langsung mendapat bonus 

20% perbulan. Dan begitu selanjutnya sampai member baru mencapai bonus 

35% perbulan. Member baru yang tidak mampu mencapai target 100.000 poin 

perbulan maka poin member baru akan dialihkan kepada member awalnya dan 

akan tetap dihitung hinga mencapai 100.000 poin. Ketika telah sampai 

100.000 poin akan mendapat bonus 10% karena 10% nilai rupiahnya sangat 

sedikit. Member awal yang akan memberikan uang bonus hasil dari poin 

                                                             
11

Marketing Plan Al Wahida Marketing Internasional, h. 6 
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member baru. Bonus ini berlaku jika member awal masih berada di atas 

member baru.  

Selisih persenan akan dilimpahkan kepada member awal. Inilah bonus 

yang menjadi milik member awal sebagi upah atas jerih payahnya mengajak 

orang lain. Namun jika member baru lebih tinggi bonusnya dari member awal. 

Karena member baru melakukan banyak penjualan maka member awal tidak 

mendapat selisih bonus lagi dari member baru. Begitu juga apabila member 

awal dan member baru berada di level bonus yang sama yaitu 35% maka 

member awal tidak akan mendapat selisih bonus selamanya bonus akan 

diberikan langsung oleh pihak perusahaan.
12

 

Pada bisnis MLM produktivitas anggota dapat diindikasikan pada 

seberapa banyaknya penjualan produk serta downline dalam menghasilkan 

pendapatan/bonus. Perusahaan MLM dapat meningkatkan pemasukannya 

melalui omset penjualan produk dan dari laba tiap produk. Untuk 

meningkatkan pemasukannya maka MLM memakai strategi distribusi 

langsung yakni dengan cara merekrut tenaga penjual dengan kompensasi 

bonus/pendapatan sesuai dengan banyaknya penjualan. Sehingga produktivitas 

tenaga penjual/distributor sangat tergantung seberapa banyak penjualan barang 

atau jasa dengan cara model berjenjang atau merekrut tenaga penjual 

lainnya.
13

 

Dilihat dalam konteks perusahaan yang profit oriented perusahaan 

MLM termasuk HPAI juga berbeda pandangan dengan ekonomi Islam yang 

sama sekali tidak mendukung sistem yang hanya menguntungkan satu pihak 

                                                             
12

Ibid 
13

 Benny Santoso, All About MLM- Memahami Lebih Jauh MLM dan Pernak-Perniknya, 

36. 
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saja dan menganjurkan kepada prinsip yang tidak mementingkan keuntungan 

tetapi lebih mementingkan kebaikan bersama dunia-akhirat (falah). 

Disisi lain, Perusahaan HPAI dalam perekrutan anggota baru.hanya 

sekilas hello effect (memberi kesan yang baik), building trust (membangun 

kepercayaan), building need(membangun kebutuhan), give solution (memberi 

solusi), tanpa menjelaskan kisaran komisi berupa bonus yang akan diterima 

calon agen ketika telah bergabung kedalam member. Melalui tahap give 

solution, seorang agen yang merekrut calon anggota baru akan menggali 

informasi seputar kebutuhan yang dimiliki calon agen seperti kebutuhan 

kesehatan, finansial, ilmu dll, kemudian menawarkan solusi atas kebutuhan 

tersebut tanpa ada unsur pemaksaan. Yang perlu digarisbawahi adalah, agen 

yang membuat network hanya menjelaskan kisaran komisi berupa bonus yang 

akan didapat ketika menjadi member saat calon agen bertanya seputar hal 

tersebut. Ini mungkin merupakan hal yang luput dari perhatian mereka sebagai 

anggota dari sebuah perusahaan yang mengusung nilai Islam. Padahal, ketika 

menjadi agen apapun alasan orang tersebut bergabung suatu saat pasti akan 

menjalankan transaksi MLM. 

Dari sistem penerapan bonus yang dijalakan oleh HPAI dengan   

memberikan komisi berupa bonus yang dimana bonus atau kompensasi itu 

sendiri adalah semua bentuk bayaran atau imbalan bagi karyawan dan berasal 

dari pekerjaan mereka, dan memiliki dua komponen utama yaitu pembayaran 

keuangan langsung (dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus), dan 

pembayaran tidak langsung (dalam bentuk tunjangan keuangan seperti 

asuransi dan liburan yang dibayar oleh pengusaha). 
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Secara umum, dalam industri MLM ini seorang upline akan 

mendapatkan manfaat berupa bonus/komisi dari perusahaan apabila downline-

nya berhasil melakukan penjualan produk yang dijual oleh perusahaan. 
14

 

Dalam Fatwa DSN-MUI No.75 tentang PLBS (Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah) dalam memberikan bonus yakni, bonus yang diberikan 

kepada anggota harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi sesuai 

dengan adanya target penjualan barang dan produk jasa yang ditetapkan oleh 

perusahaan, pemberian bonus atau komisi kepada anggota tidak menimbulkan 

igra’, tidak ada ketidak adilan dalam pembagian bonus antara anggota pertama 

dengan anggota berikutnya.
15

 

Berdasarkan kasus itulah yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai sistem bonus yang dipraktekkan oleh 

perusahaan HPAI dalam perspektif ekonomi islam kota Pekanbaru apakah 

dengan penerapan system bonus yang dijalankan sesuai dengan perspektif 

Ekonomi islam . Bagi agen yang bergabung secara umum dan bagi perusahaan 

secara khusus agar bisa mengaplikasikan sistem yang benar nantinya. 

Dari penemuan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul Analisis Penerapan 

Sisten Bonus Multi Level Marketing HPAI Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Kota Pekanbaru. 

 

                                                             
14 Andreas Harefa, Multi Level Marketing (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 

7. 
15

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). 
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B. Definisi Istilah 

1. Pengertian Ju’alah (bonus) MLM Dalam Ekonomi Islam 

ju’ālah, atau ju’liyah secara bahasa dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil 

melakukan perbuatan tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu yang 

diberikan kepada sesorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. 

2. MLM syariah  

MLM yang berbasis syari’ah tidak jauh berbeda dengan MLM 

konvensional, namun yang membedakan adalah bahwa bentuk usaha atau 

jasa yang menjalankan usahanya harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

a. Sistem distribusi pendapatan haruslah dilakukan secara professional 

dan seimbang. Dengan kata lain, tidak terjadi eksploitasi antarsesama; 

b. Apresiasi distributor, haruslah apresiasi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Misalnya, tidak melakukan pemaksaan, tidak berdusta, 

jujur dan tidak merugikan pihak lain serta memiliki komitmen jiwa 

yang bagus (akhlakul karimah); 

c. Penetapan harga kalaupun keuntungan (komisi dan bonus) yang akan 

diberikan kepada para anggota berasal dari keuntungan penjualan 

barang, bukan berarti harga barang yang dipasarkan harus tinggi. 

Hendaknya semakin besar jumlah anggota distributor, maka tingkat 

harga makin menurun yang pada akhirnya kaum muslim dapat 

merasakan sistem pemasaran tersebut; 
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d. Jenis produk yang ditawarkan haruslah produk yang benar-benar 

terjamin kehalalan dan kesuciannya, sehingga kaum muslim merasa 

aman untuk menggunakan dan mengkonsumsi produk yang 

dipasarkan. 

 

C. Fokus Penelitian 

 Banyak faktor atau variabel yang dapat dikaji untuk menindak lanjuti 

dalam penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta adanya 

berbagai keterbatasan yang ada baik waktu, dana, maupun jangkauan penulis, 

dalam penelitian ini harus difokuskan pada satu fenomena yang akan diteliti 

secara mendalam yaitu tentang Analisis Penerapan Sistem Bonus Multi Level 

Marketing HPAI dalam Perspektif Ekonomi Islam dikota Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

’Bagaimana Analisis penerapan sistem bonus Milti Level Maketing yang 

diterapkan HPAI di kota Pekanbaru, Apakah sudah sesuai Perspektif  

Ekonomi Islam?’ 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui sistem bonus Multi Level Marketing HPAI di Pekanbaru ditinjau 

dari perspektif ekonomi Islam 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan penulis tentang permasalahan yang diteliti. 

2. Untuk menganalisis tentang sistem bonus MlM di dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

3. Sebagai salah satu sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Ekonomi Islam 

Fakultas Syari’ah dan  Hukum. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memperjelas darimasing-masing 

bab secara sistematis agar tidak terjadi kesalahan dalam penyusunannya. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Adalah uraian mengenai latar belakang diadakannya penelitian, 

rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan dan manfaat 

penelitian yang dilakukan, metode penelitian dan yang terakhir 

adalah sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN TEORITIS 

 Adalah penjelasan mengenai perspektif ekonomi Islam dalam 

penerapan bonus bagi perusahaan MLM. Dasar hukum sistem 

bonus dalam Islam. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

 Adalah uraian mengenai metode penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, tehnik 

pengumpulan data, dan tehnik analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

 Pada BAB ini akan membahas hasil dari penelitian “Analisis 

Penerapan Sisten Bonus Multi Level Marketing HPAI Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Kota Pekanbaru”. 

BAB V : PENUTUP 

 Penutup yang berisikan Kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Teoritis 

Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah 

dari Allah, sebgai khalifah dimuka bumi ini untuk dipergunakan sebesar-

besarnya bagi kesejahteraan umat manusia. Untuk mencapai tujuan yang suci, 

tidak meninggalkan manusia sendirian tetapi diberikan segala sesuatu yang 

dibutuhkan manusia, baik aqidah, akhlak maupun syariah. 

 

B. Pemberian Bonus 

1. Pengertian Bonus 

Ketetapan DSN MUI Mengenai Bonus Dalam Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah. Bonus adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan 

kepada mitra usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya 

diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait langsung 

dengan volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau jasa. Namun 

definisi ini masih bersifat umum. Maka dari itu, DSN MUI menerbitkan 

fatwa mengenai Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) untuk 

membedakan perusahaan MLM yang sesuai dengan ekonomi Islam 

dengan perusahaan MLM konvensional. Di dalam fatwa tersebut juga 

menjelaskan lima poin prosedur pemberian insentif berupa bonus yang 

sesuai dengan ekonomi Islam yaitu: 

1. Komisi (termasuk di dalamnya adalah bonus) yang diberikan oleh 

perusahaan kepada anggota baik besaran maupun bentuknya harus 
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berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait langsung dengan 

volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa, dan harus 

menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS. 

2. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 

harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan 

target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

3. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 

reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan 

atau jasa. 

4. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 

usaha) tidak menimbulkan ighra‟. 

5. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dengan anggota berikutnya.
16

 

 

C. Tinjauan Bonus MLM Dalam Ekonomi Islam 

1. Pengertian Bonus Atau Ju’alah 

Menurut bahasa, ju‟alah adalah istilah yang digunakan untuk 

sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena telah melakukan 

pekerjaan tertentu, kata ju‟alah menurut syara‟ berarti kesediaan 

membayar kompensasi yang besarnya telah diketahui atas pekerjaan yang 

telah ditentukan.
17

 Menurut ahli hukum, akad ju‟alah dapat dikatakan janji 

                                                             
16

 Fatwa Dewan Syariah Nasional, No: 75/DSN-MUI/VII/2009,Tentang Pedoman 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), lampiran 7. 
17

 Zuhaili, Fiqh..., h. 67 
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memberikan hadiah (bonus, komisi atau upah tertentu).Contoh akad 

ju‟alah adalah haiah yang khusus diperuntukkan bagi orang-orang yang 

berprestasi, atau pemenang dalam sebuah perlombaan yang diperbolehkan. 

Berkaitan dengan kajian MLM maka, Ju‟alah adalah bonus tambahan 

yang diberikan perusahaan kepada mitra usaha atas penjualan, karena telah 

berhasil melampaui target penjualan barang dan atau produk jasa yang 

ditetapkan perusahaan.  

Dasar hukum penentuan ju‟alah diantaranya adalah firman Allah 

SWT: 

ْْ اْ ُ َْاعَْْقاَل وكِِْجَفۡقِدُْصُ ًَ ۡ ًٌَْجَاءَْٓةُِِْْٱل ِ ٍاَْ۠ةُِِْْۦوَل
َ
٧٢ْْزخَِيىْْٞۦحِِۡنُْةعَيِرْٖوَأ

Artinya:  Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, 

dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 

bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

terhadapnya".(QS. Yusuf : 72) 

 

Jadi agar bonus itu sesuai dengan konsep ju’alah tersebut, maka 

pemberian bonus oleh peusahaan MLM hendaklah berdasarkan manfaat 

atau kerja yang disumbangkan oleh para distributor. Atau orang yang 

terlibat dalam membantu perusahaan. Jumlah bonus yang dijanjikan 

hendaklah dinyatakan dengan pasti oleh perusahaan kepada distributornya 

sesuai syarat yang kedua diatas. 

2. Bonus Yang Diberikan Berdasarkan Hasil Kerja Nyata. 

Kerja nyata adalah bentuk tindakan atau usaha dalam bidang 

ekonomi yang benar-benar terjadi dan merupakan hal yang patut diberi 

imbalan. Bekerja itu sendiri secara etimologis memiliki arti profesi atau 

pekerjaan dalam bentuk umum. Secara terminologis sering digunakan 
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untuk semua jenis pekerjaan manusia dan aktivitasnya, seperti dalam 

firman Allah: 

ْْْوَقُنِْ اْ وُ ًَ وكَُىْۡوَرشَُْلُُْْٱلَلُّْفصََيَرَىْْٱخۡ ًَ َُْنَْ وَْْۥخَ ؤۡيِ ًُ ۡ ْعَوٰىِِْْٱل ونَْإلََِٰ وَشَتَُُدُّ
وُْنَْْٱلشَهَدَٰةِْوَْْٱهۡغَيۡبِْ ًَ اْلَُخُىْۡتَعۡ ًَ ِ ١٠٥ْْذَيُنَتّئُِكُىْة

Artinya:  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.(At-Taubah : 105 

 

Islam diantara agama-agama lain di dunia adalah satu satunya 

agama yang menjunjung tinggi nilai kerja. Islam menekankan bahwa apa 

yang didapat seseorang adalah sesuai dengan jerih payahnya. Siapa yang 

lebih banyak pekerjaanya (amalnya) akan mendapatkan hasilpahala yang 

lebih besar pula. Allah memberikan penjelasan secara rinci dalam firman- 

Nya: 

ْٖ ىْۡلَْْوَهكُِّ ُِ ىْۡوَ ُّ عۡمَوَٰ
َ
ىْۡأ ُّ ذَّْيَِ ْوَلُِِ  ْ اْ وُ ًِ اْعَ ًَ ْنَْدَرَجَجْٰٞمِّ ًُ وَ ۡۡ ١٩ْْْحُ

Artinya:  dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 

tiada dirugikan.(Al-Ahqaaf [46]: 19). 

Islam adalah agama yang memperhatikan setiap detail kehidupan 

manusia termasuk di dalamnya mengatur tentang bagaimana manusia 

harus bekerja dalam proses bermasyarakat. Bekerja atau beramal dapat 

memperkuat eksistensi manusia. Artinya, manusia dapat terangkat harkat 
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dan martabatnya jika ia bekerja. Islam sangat mencela orang yang malas 

dan hanya menggantungkan hidupnya kepada orang lain. 

Dalam kaitan ini, manusia hanya akan menerima bagian sesuai 

dengan usahanya, sebagiamana firman Allah: 

ْيَاْ ْإلَِ ٌِ نسَٰ نْهَيۡسَْللِِۡۡ
َ
ْْوَأ ن٣٩َْْشَعََٰ

َ
ُُْْوَأ ْْۥشَعۡيَ ْيرَُىٰ ٤٠ْشَْفَۡ ْْ ُُ ٰ ْيُُۡزَى ثُىَ

وۡفَْْٰٱلَۡۡزَاءَْٓ
َ
٤١ْْْٱلۡۡ

Artinya:  39. dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya, 40. dan bahwasanya 

usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). 41. kemudian 

akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang paling 

sempurna,(Q.s, Al- Najm.53:39-41).
18

 

 

3. Transparansi Bonus Yang Akan Diperoleh 

Distributor dan perusahaan harus jujur, ikhlas, transparan dan tidak 

menipu, dan tidak menjalankan bisnis yang haram ataupun syubhat (tidak 

jelas haram maupun halalnya). Distributor dalam hal ini berhak menerima 

imbalansetelah berhasil memenuhi akadnya. Sedangkan pihak perusahaan 

yang menggunakan jasa marketing juga harus segera memberikan imbalan 

kepada distributor dan tidak boleh menghanguskan dan menghilangkanya. 

Allah berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 85: 

 

ْۡمِْْوَإِلََْٰ ىْۡشُعَيۡتٗاْۚقاَلَْيَقَٰ ُِ خَا
َ
ْأ ٌَ ْْيَدۡحَ ْدَيۡرُهُْْٱلَلَّْْٱخۡتُدُوا ٍُ ٰ ْإلَِ ٌۡ قَدْْۡ ۥْيَاْهكَُىْيِّ

ْ ْ اْ وۡفُ
َ
ْفَأ ْرَبّكُِىۡ  ْيٌِّ ََثٞ ِ ْةيَّ ًِيَزانَْوَْْٱهمَۡيۡنَْجَاءَٓحكُۡى ۡ ْْٱل ْ اْ ْتَتۡخَصُ ْٱلناَسَْوَلَ
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ىْۡوَلَْتُفۡصِدُواْْفِِْ ُِ شۡيَاءَٓ
َ
ْأ

َ
هٰكُِىْۡخَيۡرْٞهَكُىْۡإنِْلَُخىُْٱلۡۡ َٰ اْۚ َّ هِٰ َٰ رۡضِِ ْعَعۡدَْإصِۡ

ؤۡيَِيَِنْ ٨٥ْْيُّ
 

Artinya:  dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan[552] 

saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 

janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 

takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya.yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-

orang yang beriman". 
 

Jumlah bonus yang diberikan atas jasa yang harus diberikan 

kepada makelar atau distributor adalah menurut perjanjian sesuai dengan 

firman Allah: 

ا َّ حُّ
َ
أ ٌَْْيََٰٓ ِْْٱلََِّي ْة

ْ اْ وۡفُ
َ
ْأ ْ ْٓا َُ ْْٱهعُۡقُْدِ ْءَايَ ثُ ًَ ِّي ْةَ ْهكَُى حِوَجۡ

ُ
ٍعَۡىِْٰأ

َ
ْْٱلۡۡ ْحُخۡلََٰ ْيَا إلَِ

ْ ْمُُلَِِّ إنَِْْٱلصَيۡدِْعَويَۡكُىْۡدَيۡرَ ٌْۗ ٍخُىْۡحُرُم 
َ
١ْْيََكُۡىُْيَاْيرُيِدُْْٱلَلَّْوَأ

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. (Al-

Maidah : 1) 

Islam sangat menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia dalam 

segala hal termasuk di dalamnya adalah mengenai transparansi, tanpa 

adanya suatu transparansi bisa saja suatu perbuatan muamalah dapat 

terjebak dalam konsep gharar yang dalam ekonomi Islam jelas dilarang 

dalam pelaksanaan muamalah dalam bentuk apapun. 

Ajaran Islam melarang aktivitas ekonomi yang mengandung 

gharar. Dari segi bahasa, gharar berarti risiko, atau juga ketidakpastian. 

Maksud ketidak pastian dalam transaksi muamalah ialah, “terdapat sesuatu 

yang ingin disembunyikan oleh sebelah pihak dan menimbulkan rasa 
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ketidak adilan serta penganiayaan terhadap pihak lain.” Ibnu Taimiyah 

menyatakan al-gharar adalah “apabila suatu pihak mengambil haknya dan 

satu pihak lagi tidak menerima apa yang sepatutnya ia dapat.” 

4. Bonus yang Diperoleh Secara Reguler Berdasarkan Pembinaan dan 

Penjualan. 

Perusahaan MLM biasa memberi reward atau insentif berupa 

bonus kepada mereka yang berprestasi. Islam membenarkan seseorang 

mendapatkan insentif lebih besar dari yang lainya disebabkan 

keberhasilanya dalam memenuhi target penjualan tertentu, dan melakukan 

berbagai upaya positif dalam memperluas jaringan dan levelnya secara 

produktif. Kaidah ushul fiqh mengatakan : besarnya ijrah (dalam hal ini 

adalah reward berupa bonus) itu tergantung pada kadar kesulitan dan 

kadar kesungguhan. 

Penghargaan kepada up-line yang mengembangkan jaringan (level) 

bawahnya (down-line) dengan cara bersungguh sungguh, memberikan 

pembinaan (tarbiyah), pengawasan serta keteladanan prestasi (uswah) 

memang patut dilakukan. Dan atas jerih payahnya itu ia berhak 

mendapatkan bonus dari perusahaan. 

Insentif berupa bonus ditentukan dengan dua kriteria, yaitu dari 

segi prestasi penjualan produk dan dari sisi seberapa banyak down-line 

yang dibina sehingga ikut mensukseskan kinerja. Dalam hal menetapkan 

nilai insentif ini, ada tiga sayarat syariah yang harus dipenuhi yaitu : adil, 

terbuka dan berorientasi falah (keuntungan dunia akhirat). Insentif (bonus) 
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seorang up-line tidak boleh mengurangi hak orang lain dibawahnya 

(down-line), sehingga tidak ada yang didzalimi.
19

 

6. Bonus Tidak Menimbulkan Ighra’. 

Ighra‟ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang 

menjadi lalai terhadap kewajibanya demi melakuakn hal-hal atau transaksi 

dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. Keuntungan 

dalam bisnis MLM syariah, berorientasi pada keuntungan duniawi dan 

ukhrawi. Imam Ghazali dalam Ihya Ulumuddin mengatakan bahwa 

keuntungan dalam Islam adalah keuntungan dunia dan akhirat. 

Keuntungan akhirat maksudnya, bahwa dengan menjalakan bisnis itu, 

seseorang telah dianggap melaksanakan ibadah (asalkan bisnisnya sesuai 

dengan syariah). Dengan bisnis, seseorang juga telah membantu orang lain 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ekspressi penghargaan anggota MLM tidak boleh melampaui batas 

(bertentangan dengan ajaran Islam). Perayaan kesuksesan harus dalam 

bingkai tasyakur, bukan takabur, dan ujub. 

Karena itu juga Islam mengecam seseorang yang lalai dalam 

menjalankan aktivitas bisnis dan perdaganganya semakin jauh dari nilai-

nilai keTuhanan. Firman Allah SWT dalam surah A-Nuur (24:37) : 

ْْرجَِالْٞ ْعٌَْذلِۡرِ ْعَيۡع  ْٞوَلَ ْحجَِرَٰة ِّىۡ ِّي ْحوُۡ ْْٱلَلِّْلَ ةِْوَإِقاَمِ ْٰ ْْٱلصَوَ ْٰةِْوَإِيخَاءِٓ ْٱلزَلَ
ْۡيٗاْتَخَقَوَبُْذيُِِْ ةصَۡرُْٰوَْْٱهۡقُوُْبُْيَََافُْنَْيَ

َ
٣٧ْْْٱلۡۡ
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Artinya:  laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 

mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 

penglihatan menjadi goncang. (AN-Nuur: 37). 

 

Dari ayat tersebut dapat ditarik pemahaman bahwa seluruh aktifitas 

bisnis tidak boleh melupakan Tuhan dan jauh dari nilai-nilai keIlahian, 

baik dalam kegiatan produksi, distribusi, strategi pemasaran, maupun pada 

saat menikmati kesuksesan dan hasil.
20

 

7. Tidak Ada Exploitasi Dan Ketidak Adilan Dalam Pendistribusian 

Bonus Antara Anggota Pertama Dengan Anggota Berikutnya. 

Kesenjangan distribusi pendapatan akan berdampak pada aspek 

ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, tema distribusi menjadi kajian sentral 

dalam filosofi kajian Islami. Secara umum asas kebijakan ekonomi dalam 

Islam adalah menyangkut distribusi kekayaan. Distribusi kekayaan, harus 

dilihat sebagai bagian dari pilihan pribadi, bagian dari keputusan ekonomi 

mikro seseorang, bukan peningkatan kekayaan sebagaimana yang 

ditempuh ekonomi konvensional, karena itu, persoalan distribusi adalah 

benang merah dari segala aktifitas ekonomi Islam.
21

 

Jumhur ulama berpendapat bahwa jika pola perilaku sosial dan 

perekonomian disusun menurut ajaran-ajaran Islam, maka tidak ada 

kesenjangan kekayaan yang ekstrim dalam masyarakat muslim. Keyakinan 

ini didasarkan atas argumentasi bahwa seluruh sumberdaya bukan saja 

karunia Allah SWT. Bagi semua manusia (Al-Baqarah /2 : 29) melainkan 
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juga sebagai suatu amanah (Al-Hadid/ 57 : 7) yang harus dikelola dengan 

sebaik-baiknya. Amanah itu adalah memanfaatkan anugrah Allah SWT 

dengan adil dan tanpa pengecualian siapapun. Tidak untuk memperkaya 

diri, menghisap orang, atau meperbudak orang lain.
22

 

Islam melarang pengambilan harta orang lain, kecuali dengan cara 

yang dan jalan yang syah. Dalam surat Al-Baqarah ayat 188 Allah 

berfirman: 

ٌَْْصِرَطَْٰ ِّىْۡدَيۡرِْْٱلََِّي جَْعَويَۡ ًۡ جۡعَ
َ
غۡضُْبِْأ ًَ ۡ ِّىْۡوَلَْْٱل يۡ

٧ْْْٱلضَآهّيِنَْعَوَ
Artinya:  dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 

kamu mengetahui. (Al-Baqarah : 188) 

 

Dalam surat An-Nisa’ ayat 29 ditegaskan, bahwa dilarang 

mengambil harta orang lain, kecuali dengan keridhaa 

ا َّ حُّ
َ
أ ٌَْْيََٰٓ ِْْٱلََِّي ََكُىْة يۡوَهٰكَُىْةيَۡ

َ
ْأ ْ ْٓا كُوُ

ۡ
ْحأَ ْلَ ْ اْ َُ نْحكَُْنَْْٱهۡبَطِٰنِْءَايَ

َ
ْأ إلَِٓ

ٍفُصَكُىْۡۚإنَِْ
َ
ْٓاْْأ اْْٱلَلَّْحجَِرَٰةًْعٌَْحرََاٖ ْيَِّكُىْۡۚوَلَْتَقۡخُوُ ًٗ ٢٩ْْكََنَْةكُِىْۡرحَِي

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.(An-Nisa‟ : 29)
23

 
 

Kebijakan umum ekonomi menurut ajaran Islam adalah keadlian 

distributif (Al-Hasyr/59). Dengan prinsip keadilan ini, Al-Qur’an 

                                                             
22

Ibid, h. 43. 
23

 Zainal Abidin Ahmad, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h. 

139. 



 

 

25 

menegaskan bahwa segelintir orang tidak boleh menjadi terlalu kaya 

sementara pada saat yang sama kelompok lain semakin dimiskinkan. 

Kondisi ini bertentangan dengan hakikat kemanusiaan yang berasaskan 

ajaran tauhid. Ajaran tauhid berimplikasi pada jaminan persamaan dan 

persaudaraan antar sesama manusia dalam mengolah dan memetik hasil 

dari setiap sumberdaya serta memanfaatkanya secara adil.  

Keadilan distributif adalah keadilan yang membagi kesejahteraan 

umum kepada setiap stakeholder sesuai dengan jasa yang telah 

dikeluarkan. Dalam keadilan distributif, distribusi kekayaan dan 

pendapatan didasarkan atas normanorma keadilan yang dapat diterima 

secara universal. Ajaran Islam mewajibkan setiap individu dan masyarakat 

untuk menghormati hak-hak manusia lain. Dengan cara ini stiap orang 

akan memperoleh kesempatan yang adil untuk meningkatkan taraf 

hidupnya. Tatanan masyarakatpun terbentuk menjadi lebih berkeadilan.
24

 

Dengan dasar inilah, dalam kaitanya dengan sistem bonus dalam 

perusahaan MLM, pembagian bonus dalam sistem penjualan langsung 

berjenjang syariah tidak membenarkan adanya eksploitasi pendapatan bagi 

up-line terhadap down-line dan menjunjung setiap hak sesama anggota 

awal maupun anggota berikutnya dengan mengusung prinsip keadilan 

dalam pendistribusian bonus yang didapat. 

8. Konsep Moral Islam Dalam Sistem Distribusi Bonus 
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Secara umum Islam mengarahkan mekanisme berbasis moral 

spiritual dalam pemeliharaan keadilan sosial pada setiap aktivitas 

ekonomi. Latar belakangnya karena ketidak seimbangan distribusi 

pendapatan adalah hal yang mendasari hampir semua konflik individu 

maupun sosial. Upaya pencapaian manusia akan kebahagiaan, 

memebimbing manusia untuk menerapkan keadilan ekonomi yang dapat 

menyudahi kesengsaraan dimuka bumi ini. Hal tersebut akan sulit dicapai 

tanpa adanya keyakinan pada prinsip moral dan sekaligus kedisiplinan 

dalam pengimplementasian konsep moral tersebut. Ini adalah fungsi dari 

menerjemahkan konsep moral sebagai faktor endogen dalam 

perekonomian, sehingga etika ekonomi menjadi hal yang sangat membumi 

untuk dapat mengalahkan setiap kepentingan pribadi.  

Untuk itu dalam merespon laju perkembangan pemikiran ini, yang 

harus dilakukan adalah: pertama, mengubah pola pikir (mindsets) dan 

pembelajran mengenai nilai Islam, dari yang fokus perhatianya bertujuan 

materialistis kepada tujuan yang mengarahkan kepada kesejahteraan 

umum berbasis pembagian sumber daya dan resiko yang berkeadilan, 

untuk mencapai pemanfaatan yang lebih besar bagi komunitas sosial. 

Kedua, keluar dari ketergantungan kepada pihak lain. Hidup diatas 

kemampuan pribadi sebagai personal maupun bangsa, melaksanakan 

kewajiban finansial sebagaimana yang ditunjukkan oleh ajaran Islam dan 

meyakini dengan sungguh sungguh. MLM adalah kajian kontemporer dari 

pengimplementasian itu sendiri, sehingga jika suatu instansi 
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memplokamirkan diri sebagai perusahaan MLM yang menyematkan label 

syariah, maka harus memenuhi kedua konsep global tersebut. 

Islam menyadari bahwa pengakuan akan kepemilikan adalah hal 

yang sangat penting. Setiap hasil usaha ekonomi seorang muslim dapat 

menjadi hak miliknya, karena hal inilah yang menjadi motivasi dasar atas 

setiap aktivitas perekonomian. Landasanya, jika seseorang yang berusaha 

lebih keras daripada orang lain dan tidak diberi apresiasi lebih, misalnya 

dalam bentuk pendapatan (dalam hal ini adalah bonus) maka tentunya 

tidak ada orang yang mau berusaha dengan keras. Pendapatan itu sendiri 

tidak akan ada artinya kecuali dengan mengakui adanya hak milik. 

Motivasi ini kemudian membimbing manusia untuk terus berkompetisi 

dalam menggapai kepemilikanya.
25

 Tak terkecuali dalam pembagian 

bonus dalam MLM, untuk menjadi hak milik harus berdasarkan dari 

tingkat pekerjaan yang telah dilakukan, bukan semata–mata karena 

tingakat upline ataupun down-line. 

 

D. Syarat Bonus (Ju’alah)  

Dalam perbuatan ju‟alah diperlukan beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi. Adapun persyaratan ju‟alah itu adalah : 

a. Orang yang menjanjikan upahnya, yang menjanjikan upah itu boleh juga 

orang lain yang mendapat persetujuan dari orang yang kehilangan, atau 

memiliki pekerjaan. 
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b. Pekerja, yaitu mencari barang yang hilang yang mempunyai izin untuk 

bekerja dari orang yang punya harta, jika dia bekerja tanpa ada izin 

darinya seperti ada harta yang hilang lalu dia menemukannya atau hewan 

tersesat lalu dia mengembalikan kepada pemiliknya, maka dalam hal ini 

dia tidak berhak mendapat ji‟alah, sebab dia memberikan bantuan tanpa 

ada ikatan upah, maka dia tidak berhak dengan upah itu, adapun jika 

diizinkan oleh si pemilik harta dan disyaratkan ada ji‟alahnya lalu dia 

bekerja, maka dia berhak mendapat ji‟alah, sebab si pemilik harta 

menerima manfaat dari usahanya dengan akad ji‟alah, maka si pekerja pun 

berhak dengan ji‟alah itu sama seperti orang yang disewa. 

Kedua, hendaklah si pekerja orang yang ahli dengan pekerjaan itu 

jika memang dijelaskan bentuknya, maka sah akad ji‟alah dengan orang 

yang memang ahlinya walaupun masih anak-anak. Ketiga, si pekerja tidak 

berhak mendapatkan upah kecuali jika sudah selesai bekerja, jika 

disyaratkan untuk mengembalikan unta yang lari lalu dia 

mengembalikannya sampai ke pintu rumah kemudian lari lagi atau mati 

sebelum diterima oleh si pemberi ji‟alah, maka dia tidak berhak 

mendapatkan sesuatu dari ji‟alah yang ada sebab maksud dari akad adalah 

mengembalikan, dan upah sebagai bayarannya dan disini tidak ada hasil.
26

 

c. Upah, disyaratkan keadaan upah dengan barang atau benda yang tertentu. 

Kalau yang kehilangan itu berseru: “Barangsiapa yang mendapat barang 

atau bendaku, akan saya beri uang sekian. Kemudian dua orang pekerja 
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 Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 334 
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mencari barang itu, sampai keduanya mendapatkan barang itu secara 

bersama-sama, maka upah yang dijanjikan itu berserikat antara keduanya 

(dibagi-bagikan). 

d. Shighat, Ucapan ini datang dari pihak pemberi ji‟alah sedangkan dari 

pihak pekerja, maka tidak disyaratkan ada ucapan dan dengan ada qabul 

darinya dengan ucapan walaupun barangnya sudah jelas sebab yang dinilai 

adalah pekerjaanya sama dengan akad perwakilan, dan tidak batal 

seandainya dia menjawab, ya seandainya dia berkata kepadanya saya akan 

kembalikan hewanmu atau mobilmu dan saya mendapat bayaran datu 

dinar kemudian si pemberi ja‟alah berkata ya atau menjawabnya, maka 

sudah dianggap cukup. Adapun yang menjadi syarat ji‟alah yaitu: 

a) Pihak-pihak yang berji‟alah wajib memiliki kecakapan bermu‟amalah 

(ahliyyah al-tasharruf), yaitu berakal, baligh, dan rasyid (tidak dalam 

perwalian). Jadi ji‟alah tidak sah dilakukan oleh orang gila atau anak 

kecil. 

b) Upah yang dijanjikan harus disebutkan secara jelas jumlahnya. Jika 

upahnya tidak jelas, maka akad ji‟alah batal adanya, karena 

ketidakpastian kompensasi, Upah yang tidak jelas akan menimbulkan 

perselisihan dimasyarakat, maka dari itu syarat dari upah yaitu, 

pertama: harus sesuai dengan apa yang dijanjikan, yaitu jika 

seseorang mengadakan sebuah sayembara pemberian upahnya harus 

ada di awal perjanjian sebelum sayembara dilaksanakan.  
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Kedua: berupa materi atau uang, yaitu didalam sebuah 

sayembara upahnya yang diberikan haruslah berupa materi, tidak boleh 

berupa jasa atau yang lain yang tidak ada manfaatnya. 

Ketiga: jelas bentuknya. Seperti jika seseorang mengatakan 

“Barang siapa yang menemukan mobil saya maka dia akan mendapat 

pakaian”. Dalam keadaan ini, maka orang yang menemukannya atau 

yang mengembalikannya berhak mendapatkan upah umum yang 

berlaku. Dan jika upah itu berupa barang haram, seperti minuman 

keras atau barang yang terghasab (diambil oleh orang lain tanpa hak), 

maka akadnya juga batal karena kenajisan minuman keras dan ketidak 

mampuan untuk menyerahkan barang yang terghasab. Keadaan upah 

itu hendaklah ditentukan, uang atau barang, sebelum seseorang 

mengerjakan pekerjaan itu. Selain itu, upah upah yang diperjanjikan 

itu bukanlah barang haram, seperti minuman keras.
27

 

c) Aktivitas yang akan diberi kompensasi wajib aktifitas yang mubah, 

bukan yang haram dan diperbolehkan secara syar‟i. Tidak 

diperbolehkan menyewa tenaga paranormal untuk mengeluarkan jin, 

praktek sihir, atau praktek haram lainnya. Kaidahnya adalah, setiap 

asset yang boleh dijadikan sebagai objek transaksi dalam akad ji‟alah. 

d) Kompensasi (materi) yang diberikan harus jelas diketahui jenis dan 

jumlahnya (ma‟lum), di samping itu tentunya harus halal.
28
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E. Rukun Bonus  

(Ju’alah) Rukun ju‟alah ada empat: kedua belah pihak yang berakad, 

‟iwadh (upah), pekerjaan, ucapan, sebagian ulama ada yang mnjadikan lima 

yaitu: yang memberi ju‟alah, yang menerima ju‟alah dan dinamakan pekerja, 

upah, pekerjaan dan ucapan, dan kit akan bahas satu persatu dalam rukun ini 

sesuai dengan urutannnya. 

a. Pemberi ju‟alah Ia harus memiliki dua syarat kualitatif: 

1) Pertama, memilki kebebasan berbuat dengan syarat semua tindakannya 

sah dengan apa yang dilakukan sebagai upah baik dia sebagai pemilik 

atau bukan, termasuk didalamnya wali dan tidak termasuk anak kecil, 

orang gila,dan idiot. 

2) Kedua mempunyai pilihan, jika terpaksa, maka akad tidak sah. 

b.  Pekerja  

Ia juga harus memenuhi beberapa syarat:  

a) Pertama, mempunyai izin untuk bekerja dari orang yang punya harta, 

jika dia bekerja tapa izin darinya seperti ada harta yang hilang lalu dia 

mengembalikan kepada pemilkinya, maka dalam dalam hal ini dia 

tidak mendapatkan jualah sebab ia mememberi bantuan tanpa ada 

ikatan upah, maka dia tidak berhak menerima upah itu, adapun jika 

diizinkann oleh si pemilik harta dan disyaratkan ju‟alah lalu dia 

bekerja maka dia berhak mendapatkan ji‟alah, sebab dia si pemilik 

harta menerima manfaat dari usahannya dengan akad ju‟alah, maka si 

pekerja pun berhak dengan ju‟lah itu sama seperti orang yang disewa. 
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b) Hendaklah si pekerja orang yang memang ahli dengan pekerjaan itu 

jika memang dijelaskan bentuknya, maka sah akad ju‟alah dengan 

orang yang memang ahlinya walaupun masih anak-anak, gila, atau 

sedang dicabut haknya karena idiot berbeda dengan anak kecil yang 

tidak sanggup bekrja sebab manfaatnya tidak ada dan membrikan akad 

ji‟lah kepadanya sama dengan menyewa orang yang buta untuk 

menjaga sesuatu. 

c) Ketiga, si pekerja tidak berhak mendapatkan upah kecuali jika sudah 

selesai bekerja, jika disyaratkan untuk mengembalikan unta yang lari 

lalu dia mengembalikan sampai kepintu rumah kemudian lari lagi atau 

mati sebelum diterima oleh si pemberi ja‟alah maka dia tidak berhak 

mendapatkan sesuatu dari ja‟alah yang ada sebab maksud dari akad 

adalah mengembalikan, dan upah sebagai bayarannya dan disini tidak 

ada hasil. 

c. Upah  

Upah dalam ju‟alah harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Pertama, berupa harta yang memang menjadi maksud untuk dimiliki, 

terhormat, atau hak khusus, dan jika bukan menjadi tujuan dari 

memilki seperti darah dan yang lainnya, maka tidak boleh. 

2) Kedua, harus diketahui sebab dia adalah bayaran, maka harus ada 

pengetahuan tentangnya seperti upah dalam akad sewa, seadainya 

tidak diketahui seperti ucapannya siapa yang mengembalikan hartaku 

atau hewanku yang hilang, maka dia mendapat baju atau saya beri 
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sesuatu, ini tidak sah sebab akad ju;alah adalah akad saling ganti dan 

tidak boleh dengan ganti (upah) yang tidak jelas sama dengan akad 

nikah. 

d. Pekerjaan  

Pekerjaan dalam ja‟lah harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

1) Pertama, pekerjaan yang ditawarkan memilki tingkat kesusahan, maka 

tidak ada upah bagi pekerjaan yang tidak ada beban seperti ucapannya 

siapa yang menunjukkan harta syaa, maka dia mendapatkan begini, 

lalu ditunjukkan hartanya yang ada ditangan orang lain sebab apa yang 

dibebankan kepadanya tidak perlu ada bayaranya. 

2) Kedua, pekerjaan yang ditawarkan kepadanya bukan satu pekerjaan 

yang diwajib bagi si pekerja secara syar‟i, jika ia wajib secara syar‟i 

lalu dia mengembalikannya, maka dia tidak berhak mendapat upah, 

jika dia mengatakan siapa yang mengembalikan hartaku, memang 

wajib mengembalikannya karena dia seorang yang telah disebutkan 

sebab sesuatu yang wajib baginya secara syar‟i tidak ada upah yang 

dikerjakan. 

3) Hendaklah sipekerja menyerahkan barang yang akan dikembalikan 

kepada pemiliknya, seandainya ia rusak sebelum diserahkan walaupun 

sudaah masuk rumah sipemiliki namun belum diserahkan, maka tidak 

ada ganti. 

e. Shighat  
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(Ucapan ) Ucapan ini datang dari pihak pemberi ja‟alah sedangkan 

dari pihak pekerja, maka disyaratkan ada ucapan dan dengan ada qabul 

walaupun barangnya sudah jelas sebab yang dinilai adalah pekerjaannya 

sama dengan akad perwakilan, dan tidak dinilai adalah pekerjaannya sama 

dengan akad perwakilan, dan tidak batal seandainya dia menjawab, ya 

seandainya dia berkata kepadanya saya akan kembalikan hewanmu atau 

mobilmu dan saya mendapatkan bayaran satu dina kemudian di pemberi 

ja‟lah berkata ya atau menjawabnya, maka sudah dianggap cukup. Shighat 

(ucapan) dijadikan rukun sebab akad ja‟alah merupakan akad saling 

memberi dan penetapan syarat ucapan berarti tidak ada penetuan waktu 

sebab waktu bisa menyebabkan siapa hilangnya tujuan dari akad ja‟alah, 

seandainya dia berkata siapa yang mengembalikan hewanku sampai bulan 

begini, maka dia akan mendapatkan begini, maka akad tidak sah sama 

seperti akad qiradh. Sebab penentuan waktu bisa merusakkan tujuan akad, 

bisa jadi dia tidak mendapattkan sehingga pekerjaannya sia-sia dan tidak 

mencapai hasil.
29

 

 

F. Istilah-istilah Lain dalam Bonus  

Dalam ekonomi terdapat istilah-istilah yang terkadang membuat kata 

itu sama maknanya, berikut ini istilah-isltilah lain yang berkaitan dengan 

bonus yaitu: 

a. Gaji  
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Gaji adalah satuan upah sebagai pengganti keahlian, waktu dan 

tenaga yang dicurahkan seorang pegawai dalam perusahaan. Besar 

kecilnnya gaji tergantungg seberapa besar waktu atau tenaga, dan seberapa 

ahli tenega yang dibeli perusahaan. 

b. Insentif  

  Insentif merupakan tambahan uang, sebagai upaya meminta 

pekerja mengerjakan tugas tertentu. 

c. Tunjangan  

Mungkin dari semua istilah, ini adalah yang paling sering kurang 

tepat penggunaannya. Sebenarnya istilah tunjangan ini muncul apabila 

sipekerja secara profesionnal pada bagian masing-masing. 

 

 

d. Komisi  

Istilah ini juga sudah sangat populer didunia penjualan. Komisi 

adalah bagi hasil dari sebuah usaha yang memilki aturan yang mengikat. 

Besaran komisi ditentukn didepan dan komisi hanya diberikan bila target 

yang disepakati diawal tercapai, komisi otomatis keluar.
30

 

e. Reward  
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 Istilah-istilah dalam bonus dapat dilihat di Http://blog.seacorp.co.id.2015.kerancuan 

antara gaji ,insentif, tunjangan, dan komisi. Diaskes pada tanggal 12/01/18 
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reward adalah penghargaan yang diberikan kepada setiap member 

atas pencspsisn tertentu, baik karena perkembangan jaringan atau 

pencapaian total penjualan.
31

 

f. Hadiah  

Hadiah yaitu memberikan barang dengan tidak ada tukarnya serta 

dibawa ketempat yang diberikan karena hendak memuliakannya.
32

 

 

G. Bentuk-bentuk Bonus  

Berdasarkan dari surat edaran Manteri Tenaga Kerja Republik 

Indonesia tentang pengelompokan komponen upah dan pendapatan non upah, 

bonus didefinisikan sebagai imbalan berbentu uang tau hal lain yang 

diberikan kepada karyawan sebagai apresiasi dan prestasi. Berikut ini yaitu 

bentukbentuk bonus antara lain: 

 

 

1. Bonus tahunan  

Bonus jenis ini biasanya diberikan setiap akhir tahun ketika pada 

saat tutup buku perusahaan berhasil mendapatkan keuntungan. Bukan 

hanya karyawan swasta, namun dibeberapa BUMN juga memberikan 

bonus ini. Meskipun demikian, tidak semua perusahaan memberikan 

bonus tahunan pada karyawan nya. Jadi, bonus ini dikeluarkan sebagai 

bentuk kemurahaan perusahaan terhadap karyawan. 
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 Supriadi Yosuf Boni, Apa Salah Mlm? Sanggahan 22 Pengharaman Multi Level 

Marketing.(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar). 2017.H. 135 
32

 Sulaiman Rasyid, Fikih Islam (Hukum Fikih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 

Alegensindo, 2007), Cetakan Keempat,H. 362 



 

 

37 

2. Bonus prestasi  

Hampir mirip dengan bonus tahunan perusahaan biasanya juga 

mengeluarkan bonus untuk mengapresiasikan prestasi yang telah dicapai. 

3. Bonus retensi  

Bonus retensi adalah suatu insentif yang digunakan untuk 

mencegah karyawan meninggakan perusahaan. Untuk mendapatkan 

bonus jenis ini, biasanya karyawan diminta untuk menandatangani 

perjanjian yang menyatakan mereka tetap akan berkerja untuk jangka 

waktu tertentu. 

4. Bonus pembagian keuntungan  

Bonus ini dibagikan kekaryawan berdasarkan keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan dan jumlah saham yang dimiliki karyawan. 

Maki besar keuntungan, maka semakin besar bonus yang didapatka 

karyawan. 

5. Bonus untuk keahlian  

Jenis bonus ini, belum banyak diperlakukan di Indonesia, tetapi 

beberapa perusahaan Internasional sering memberikan bonus untuk 

keahlian kepada karyawannya. Bonus ini tujuannya adalah untuk 

menghargai skill karyawnnya yang telah membeantu kemajuan atau 

peningktan keuntungan sebuah perusahaan. 

6. Bonus liburan  
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Bersama Biasanya perusahaan memberikan bonus liburan bersama 

atau amily outing bila tidak memilki keuntunga besar untuk dibagikan.
33

 

 

H. Nilai-Nilai Hukum Ekonomi Syariah Pada Multi Level Marketing 

Hukum Ekonomi Syariah adalah kumpulan dasardasar hukum yang 

diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah yang ada hubungannya dengan bidang 

ekonomi. Hukum Ekonomi Syariah didasari oleh nilai-nilai Islam yang 

berorientasi pada dunia dan akhirat.
34

Adapun 5 nilainilai Hukum Ekonomi 

Syariah yang harus ada pada multi level marketing yaitu: 

1. Nilai kepemilikan  

Kepemilikan merupakan bagian penting dalam pembahasan 

ekonomi.
35

 Menurut sistem hukum ekonomi Islam kepemilikan bukanlah 

penguasaan mutlak atas sumber-sumber ekonomi, tetapi kemampuan 

untuk memanfaatkannya. Allah SWT adalah pemilik mutlak (absolut) 

sedangkan manusia memegang hak milik relatif, yang artinya 

kepemilikan ini hanya sebagai titipan yang harus dipertanggung jawabkan 

kepada Allah SWT.
36

 Kepemilikan tersebut berasal dari adanya izin yang 

diberikan Allah SWT untuk memiliki zat tertentu.
37

 

2. Nilai keadilan  

                                                             
33
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Kata keadilan dalam Al-Qur’an disebut lebih dari 1.000 kali 

setelah perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Ini berarti prinsip keadilan 

diterapkan dalam setiap segi kehidupan manusia terutama dalam 

kehidupan hukum, sosial, politik dan ekonomi, karena keadilan adalah 

titik tolak sekaligus proses dan tujuan semua tindakan manusia.
38

 

Aristoteles mendefinisikan keadilan adalah nilai keutamaan, bukan 

keutamaan yang mandul dan bukan pula semata-mata bersifat individual 

keadilan harus mempunyai efek dan implikasi kepada orang lain.
39

 

Menurut definisinya bahwa keadilan merupakan suatu unsur kesamaan 

dan menuntut bahwa benda-benda yang ada di dunia ini dibagi rata sesuai 

dengan pelaksanaannya. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Annahl ayat 90 yang 

artinya:  

                           

                  

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberikan kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 

Dari arti ayat di atas dapat dimaknai bahwa Islam sangat 

menekankan arti pentingnya kita untuk memperhatikan dan menegakkan 
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keadilan. Keadilan itu ditegakkan bukan semata untuk diri sendiri namun 

juga untuk orang banyak termasuklah keadilan dalam bidang ekonomi. 

3. Nilai keseimbangan  

Nilai dasar keseimbangan harus dijaga sebaikbaiknya, bukan saja 

antara kepentingan dunia dengan kepentingan akhirat, tetapi juga 

keseimbangan antara kepentingan perorangan dengan kepentingan 

umum.Di samping itu, harus dipelihara keseimbangan antara hak dan 

kewajiban.
40

 

4. Nilai kebebasan  

Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk melakukan 

suatu kegiatan bisnis.
41

 Islam pun memberikan kebebasan kepada setiap 

orang yang melakukan bisnis sesuai dengan yang diinginkan, tetapi 

melihat dampak akibat yangakan terjadi ke depannya.  

Di samping memberikan kebebasan yang sangat luas dalam 

melakukan kegiatan transaksi bisnis, Islam juga memberikan batasan-

batasan atau rambu-rambu yang harus diperhatikan oleh setia pelaku 

bisnis di antaranya tidak boleh mengandung unsur merugikan, manipulasi, 

ketidak jelasan, menganiaya pihak lain, serta judi, riba dan penimbunan. 

5. Nilai kebersamaan  

Suatu perbuatan muamalah merupakan salah satu jalan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia.Sering kali terjadi, bahwa seseorang 
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memiliki kelebihan dari yang lainnya. Seperti yang tercantum dalam 

firman Allah SWT:  

                            

                    

“Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain 

dalam hal rezeki. Hal ini menunjukkan, bahwa di antara sesama manusia 

masingmasing memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu antara 

manusia satu dengan yang lain hendaknya saling melengkapi atas 

kekurangan yang lain dari kelebihan yang dimilikinya.” (QS. An-Nahl: 

71) 

I. Multi Level Marketing Syariah (MLM Syariah) dalam Fatwa DSNMUI 

Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah  

MLM adalah singkatan dari Multi Level Marketing. Menurut bahasa 

multi berarti banyak, level berarti jenjang atau tingkat, sedangkan marketing 

berarti pemasaran. Jadi multi level marketing adalah pemasaran yang 

berjenjang banyak. Multi Level Marketing menurut Andrias Harefa, 

merupakan salah sau dari berbagai cara yang dapat dipilih oleh sebuah 

perusahaan atau pabrik untuk memasarkan atau mendistribusikan dan menjual 

produknya kepada pelanggan eceran dengan memberdayakan distributor 

independennya untuk melaksanakan tugas pemasaran, pendistribusian, dan 

penjualan produk melalui pengembangan armada pemasar, distributor dan 

penjual langsung secara mandiri (independen) tanpa campur tangan langsung 

pemerintah (Harefa, 1999).  
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Definisi lain tentang MLM dikemukakan oleh Benny Santoso, bahwa 

MLM hanyalah suatu metode bisnis alternative yang berhubungan dengan 

pemasaran dan distribusi. Perhatian utama dari MLM adalah menentukan cara 

terbaik untuk menjual produk dari satu perusahaan melalui inovasi bidang 

pemasaran dan distribusi. MLM hanya berkaitan dengan bagaimana bisa 

menjual suatu produk dengan lebih efisien dan efektif kepada pasar. MLM 

tergantung sepenuhnya pada kualitas dari produk yang dijual. Dengan kata 

lain, MLM seharusnya tidak akan keluar dari aturan-aturan yang ada pada 

bisnis umumnya (Santoso, 2003).  

MLM adalah kegiatan untuk menjual produk yang dilakukan dalam 

bentuk Non Store (tidak menggunakan bangunan fisik berupa toko), dan 

penjualan dilakukan secara langsung (Direct Selling). Jadi ciri khas dari 

MLM adalah produk-produk MLM hanya bisa diperoleh di tempattempat 

tertentu dan produk tidak pada sembarang toko. Definisi ini dikemukakan 

oleh Singgih Santosa (Santoso, 2000). Dari berbagai definisi tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa MLM merupakan suatu konsep penyaluran barang 

(produk/jasa tertentu) yang member kesempatan kepada para konsumen untuk 

terlibat sebagai penjual dan menikmati keuntungan dari garis kemitraannya 

atau sponsorisasi (Lubis, 2000).  

Multi Level Marketing atau MLM adalah sebuah bisnis yang 

menggunakan konsep dengan memperpendek jalur pendistribusian dari 

produsen kepada konsumen. Sistem ini beda dengan sistem bisnis 

konvensional yang menggunakan beberapa distributor hingga sampai kepada 
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konsumen. Dengan memperpendek jalur pendistribusian ini mengakibatkan 

menghemat biaya distribusi bahkan dapat ditekan lebih rendah.  

MLM tidak membutuhkan biaya promosi, karena promosi ditangani 

langsung oleh setiap member MLM dengan sistem berjenjang (pelevelan) 

sehingga dengan mempersingkat jalur pendistribusian ini dapat memangkas 

biaya pemasaran dan distribusi. Penghematan ini kemudian disalurkan kepada 

member yang berprestasi dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis 

MLM, dalam bentuk komisi dan bonus, yang besarnya ditentukan sesuai 

dengan levelnya. Untuk mengembangkan bisnis MLM, para member 

diharuskan untuk merekrut orang lain untuk dijadikan downlinenya. Karena 

bisnis MLM dilakukan banyak tingkatan yang dikenal dengan upline yaitu 

orang yang merekrut, sedangkan downline adalah orang yang direkrut. Secara 

realitas, kini perusahaan MLM sudah banyak tumbuh dan berkembang baik di 

dalam maupun luar negeri, bahkan di Indonesia sudah ada yang terang-

terangan menyatakan bahwa MLM tersebut sesuai dengan syari’at dan 

mendapatkan sertifikasi halal dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) sebagaimana yang dijelaskan dalam Fatwa Nomor 

75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Lansung Bejenjang 

Syariah (PLBS) yang termasuk di dalamnya adalah MLM sebagaimana yang 

telah dipraktikkan oleh masyarakat. Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa 

penjualan langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa melalui 

jaringan pemasaran (network marketing) yang dilakukan oleh perorangan 

atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya 
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secara berturut-turut (DSN MUI, 2009). Dapat diketahui bahwa metode 

penjualan Multi Level Marketing termasuk daripada penjualan langsung 

berjenjang sebagaimana yang telah dipraktikkan oleh masyarakat. Sehingga 

dikeluarkannya fatwa oleh DSN-MUI tersebut adalah untuk memberikan 

pedoman kepada masyarakat secara jelas mengenai praktik Multi Level 

Marketing yang mana sesuai dengan koridor syari’ah sebagaimana diatur 

dalam Fatwa Tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 

(PLBS). 

 

J. Ketentuan-Ketentuan Syari’ah dalam Multi Level Marketing Syariah 

Ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis MLM itu sesuai dengan 

syari’ah atau tidak, yaitu 1) Aspek produk atau jasa yang dijual, 2) Sistem 

MLM itu sendiri (DSN, 2014). 

1. Aspek produk atau jasa yang dijual Dari aspek produk yang dijual, dalam 

hal ini objek dari MLM harus merupakan produk-produk yang halal dan 

jelas bukan produk yang dilarang oleh agama. Selain halal, objek juga 

harus bermanfaat dan dapat diserah terimakan serta mempunyai harga 

yang jelas. Oleh karena itu, meskipun MLM dikelola atau memiliki 

jaringan distribusi yang dijalankan oleh orang muslim namun apabila 

obyeknya tidak jelas bentuk, harga dan manfaatnya maka hal itu tidak sah. 

2. Sistem dari MLM itu sendiri 

Pada dasarnya MLM yang berbasis syari’ah tidak jauh berbeda dengan 

MLM konvensional, namun yang membedakan adalah bahwa bentuk 
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usaha atau jasa yang menjalankan usahanya harus memenuhi kriteria-

kriteria sebagai berikut: 

a. Sistem distribusi pendapatan haruslah dilakukan secara professional 

dan seimbang. Dengan kata lain, tidak terjadi eksploitasi antarsesama; 

b. Apresiasi distributor, haruslah apresiasi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Misalnya, tidak melakukan pemaksaan, tidak berdusta, 

jujur dan tidak merugikan pihak lain serta memiliki komitmen jiwa 

yang bagus (akhlakul karimah); 

c. Penetapan harga kalaupun keuntungan (komisi dan bonus) yang akan 

diberikan kepada para anggota berasal dari keuntungan penjualan 

barang, bukan berarti harga barang yang dipasarkan harus tinggi. 

Hendaknya semakin besar jumlah anggota distributor, maka tingkat 

harga makin menurun yang pada akhirnya kaum muslim dapat 

merasakan sistem pemasaran tersebut; 

d. Jenis produk yang ditawarkan haruslah produk yang benar-benar 

terjamin kehalalan dan kesuciannya, sehingga kaum muslim merasa 

aman untuk menggunakan dan mengkonsumsi produk yang 

dipasarkan. 

Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang 

Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah ada beberapa hal yang 

menjadi ketentuan sebagai penjualan langsung berjenjang syariah apabila 

memenuhi 12 ketentuan yang mana diuraikan sebagai berikut: 

a. Ada objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa;  
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b. Barang/jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan atau 

yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram 

c. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsure gharar 

(penipuan), maysir (judi), dharar (bahaya), dzulm (aniaya/merugikan salah 

satu pihak, dan maksiat; 

d. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark up) 

sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 

kualitas/manfaat yang diperoleh; 

e. Komisi yang diberikan perusahaan kepada anggota harus berdasarkan pada 

prestasi kerja nyata yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil 

penjualan barang atau jasa dan harus menjadi pendapatan utama mitra 

usaha dalam PLBS (Penjualan Langsung Berjenjang Syariah); 

f. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 

jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi atau akad sesuai dengan target 

penjualan barang dan jasa yang ditetapkan oleh perusahaan; 

g. Tidak boleh ada komisi/bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler 

tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan jasa;  

h. Pemberian komisi/bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 

tidak menimbulkan ighra’ (daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang 

lalai terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam 

rangka memperoleh bonus/komisi yang dijanjikan);  

i. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dengan anggota berikutnya; 
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j. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial 

yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan 

dengan akidah. Syari’ah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat, 

dan lain sebagainya; 

k. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 

melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya; 

l. Tidak melakukan kegiatan money game.
42

 

 

K. MLM Dalam Ketentuan Hukum Islam  

Praktik PLBS wajib memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Adanya obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau 

produk jasa; 

2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 

diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram; 

3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 

maysir, riba, dharar, dzulm, maksiat; 

4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up), 

sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 

kualitas/manfaat yang diperoleh; 

5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 

maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 

terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau 
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 Multi Level Marketing dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Fatwa DSNMUI 

NOMOR: 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah) 
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produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam 

PLBS; 

6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 

jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 

penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan; 

7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 

reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau 

jasa; 

8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 

usaha) tidak menimbulkan ighra’. 

9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dengan anggota berikutnya; 

10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial 

yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan 

aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan lain-

lain; 

11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 

melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 

tersebut; 

12. Tidak melakukan kegiatan money game. 
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Demikianlah isi fatwa DSN-MUI mengenai MLM Syariah yang 

dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional pada tahun 2009.
43

 

L. Multi Level Marketing dalam Kajian Fiqkh 

Semua bisnis yang menggunakan sistem MLM dalam literatur fiqh 

termasuk dalam kategori muamalah yang dibahas dalam bab Al-Buyu’ 

(JualBeli). Dalam kajian fiqh kontemporer bisnis MLM ini dapat ditinjau dari 

dua aspek yaitu produk barang atau jasa yang dijual dan cara atau sistem 

penjualannya (selling marketing).  

Mengenai produk atau barang yang dijual apakah halal atau haram 

tergantung kandungannya, apakah terdapat sesuatu yang diharamkan Allah 

seperti unsur babi, khamr, bangkai atau darah. Begitu pula dengan jasa yang 

dijual apakah mengandung unsur kemaksiatan seperti praktik perzinaan, 

perjudian atau perdagangan anak dan sebagainya. Iini semua bisa dirujuk 

pada serifikasi halal dari LP-POM MUI. Perusahaan yang menjalankan 

bisnisnya dengan sistem MLM tidak hanya menjalankan penjualan produk 

barang, melainkan juga produk jasa, yaitu jasa marketing yang berlevel-level 

(bertingkat-tingkat) dengan imbalan berupa marketing fee, bonus sebagainya 

tergantung level, prestasi penjualan dan status keanggotaan distributor. Jasa 

penjualan ini (makelar) dalam terminologi fiqh disebut sebagai 

“Samsarah/simsar”. Maksudnya perantara perdagangan (orang yang 

menjualkan barang atau mencarikan pembeli) untuk memudahkan jual beli.
44

 

                                                             
43 fatwa DSN-MUI mengenai MLM Syariah yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah 

Nasional pada tahun 2009. 
44

 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Penerbit Pena Pundi Aksara, jilid IV, halaman 137 
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Pekerjaan Samsarah/simsar yang berupa makelar, distributor atau 

agen dalam fiqh termasuk akad ijarah yaitu transaksi memanfaatkan jasa 

orang dengan imbalan. Pada dasarnya para ulama seperti Ibnu Abbas, Imam 

Bukhari, Ibnu Sirin, Atha dan Ibrahim memandang boleh jasa ini.10 Namun 

untuk sahnya pekerjaan ini harus memenuhi beberapa syarat di antaranya : 1. 

Adanya Perjanjian yang jelas antara kedua belah pihak. 2. Objek akad bisa 

diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan. 3. Objek akad bukan 

hal-hal yang diharamkan dan maksiat. Distributor dan perusahaan harus jujur, 

ikhlas, transparan, tidak menipu dan tidak menjalankan bisnis yang haram 

dan tidak jelas halal/haramnya (syubhat). Distributor dalam hal ini berhak 

menerima imbalan setelah berhasil memenuhi akadnya. Sedangkan pihak 

perusahaan yang menggunakan jasa marketing harus segera memberikan 

imbalan para distributor dan tidak boleh menghanguskan atau 

menghilangkannya. Pola ini sejalan dengan firman Allah QS. Al-A‟raf : 85 

dan al- Baqarah : 233 

                     

        

…Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 

kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya… 
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…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut... 

Dalam hadis Nabi “ Berilah para pekerja itu upahnya sebelum kering 

keringatnya.” (H.R. Ibnu Majah, Abu Ya‟la dan Thabrani).11 Jumlah upah 

atau imbalan jasa yang harus diberikan kepada makelar atau distributor 

adalah menurut perjanjian seuai dengan al-Qur‟an surah alMaidah : 1 

            

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu…  

Kemudian hadis Nabi menyatakan “orang-orang muslim itu terikat 

dengan pejanjian-perjanjian mereka. (H.R. Ahmad, Abu Dawud, Hakim dari 

Abu Hurairah).
45

 

Oleh karena itulah, hukum dari MLM ini adalah mubah berdasarkan 

kaidah ushuliyah “al-ashlu fil mu’amalah al-ibahah hatta dallad dalilu ala 

tahrimiha” (asal dari semua transaksi/perikatan adalah boleh sehingga ada 

indikator yang menunjukkan keharamannya). Selain itu bisnis ini bebas dari 

unsur-unsur Riba (sistem bunga), gharar (penipuan), dharar (bahaya), jahalah 

(tidak transparan) dan zhulm (merugikan orang lain) dan yang lebih urgen 

adalah produk dan jasa yang dibisniskan adalah halal. Karena bisnis MLM 

merupakan bagian dari perdagangan oleh sebab itu bisnis ini juga harus 

memenuhi syarat dan rukun sahnya sebuah perikatan. 

M. Perbedaan MLM Syariah dan MLM konvesional 

                                                             
45

 Ibnu Hajar al-“Asqalani, Bulughul Maram, Cetakan ke III, Penerbit Pustaka AsSunnah, 
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Bisnis multi level marketing (MLM) merupakan salah satu bisnis 

modern yang tidak ada di zaman nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itulah 

terdapat banyak perbedaan pendapat mengenai hukum bisnis MLM. Ada 

yang menghalalkan, ada yang mengharamkan MLM secara keseluruhan. Ada 

juga pendapat yang mengatakan halal atau haram, tergantung pada sistem 

yang diterapkan dalam MLM tersebut.
46

 

Bisnis dalam syariah Islam pada dasarnya termasuk kategori 

muamalah yang hukum asalnya adalah boleh selagi tidak ada dalil yang 

mengharamkannya. multi level marketing adalah sebuah sistem pemasaran 

modern melalui jaringan distribusi yang dibangun secara permanen dengan 

memosisikan pelanggan perusahaan sekaligus sebagai tenaga pemasaran. 

Dengan kata lain, dapat dikemukakan bawa multi level marketing adalah 

pemasaran berjenjang melalui jaringan distribusi yang dibangun dengan 

menjadikan konsumen sekaligus sebagai tenaga pemasaran.
47

 

Model multi level marketing ini pada dunia bisnis, telah menjadi 

perhatian tersendiri bagi para ulama untuk mengkaji bagaimana aplikasi 

pelaksanaannya serta hukum multi level marketing itu sendiri dalam hukum 

Islam, mengingat tidak ada dalil yang secara gamblang menerangkan tentang 

bisnis tersebut. Dengan demikian artikel ini akan menelaah lebih dalam 
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terkait perbedaan Multi Level Marketing Syariah dan Konvensional dan 

mengkaji bisnis MLM dalam fikih kontemporer. 

 

a) MLM Syariah  

Secara realitas, kini perusahaan MLM sudah banyak tumbuh dan 

berkembang baik di dalam maupun luar negeri. Bahkan di Indonesia sudah 

ada yang secara terang terangan menyatakan bahwa MLM tersebut sesuai 

syariat dan mendapatkan sertifikasi halal dari Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Untuk MLM yang berdasarkan prinsip 

syariah ini, masih diperlukan akuntabilitas dari MUI.  

Ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis MLM itu sesuai dengan 

syariah atau tidak yaitu
48

 aspek produk atau jasa yang dijual dan sistem dari 

MLM itu sendiri. Dari aspek produk yang dijual, dalam hal ini objek dari 

MLM harus merupakan produk-produk yang halal dan jelas bukan produk 

yang dilarang oleh agama. Selain halal objek yang dijual juga harus 

bermanfaat dan dapat diserah terimakan serta mempunyai harga yang jelas. 

Oleh karena itu walaupun MLM dikelola atau memiliki jaringan distribusi 

yang dijalankan oleh orang muslim namun apabila objeknya tidak jelas 

bentuk, harga dan manfaatnya maka hal itu bisa dikatakan tidak sah.  

Adapun dari sudut sistem MLM itu sendiri, pada dasarnya MLM yang 

berbasis syariah tidak jauh berbeda dengan MLM konvensional, namun yang 

membedakan adalah bahwa bentuk usaha atau jasa yang menjalankan 

usahanya harus memenuhi hal-hal sebagai berikut : 
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1. Sistem distribusi pendapatan haruslah dilakukan secara professional dan 

seimbang. Dengan kata lain tidak terjadi eksploitasi antarsesama.  

2. Apresiasi distributor, haruslah apresiasi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, misalnya tidak melakukan pemaksaan, tidak berdusta, jujur, 

dan tidak merugikan pihak lain serta memiliki komitmen jiwa yang bagus 

(akhlakul karimah). 

3. Penetapan harga kalaupun keuntungan (komisi dan bonus) yang akan 

diberikan kepada para anggota berasal dari keuntungan penjualan barang, 

bukan berarti harga barang yang dipasarkan harus tinggi. Hendaknya 

semakin besar jumlah anggota distributor maka tingkat harga makin 

menurun yang pada akhirnya kaum muslimin dapat merasakan sistem 

pemasaran tersebut. 

4. Jenis produk yang ditawarkan haruslah produk yang benar-benar terjamin 

kehalalan dan kesuciannya sehingga kaum muslimin merasa aman untuk 

menggunakan/mengkonsumsi produk yang dipasarkan. 

Misi MLM Syari’ah 

Selanjutnya saya merumuskan bahwa usaha bisnis MLM, (khususnya 

yang dikelola oleh kaum muslimin), seharusnya memiliki misi mulia dibalik 

kegiatan bisnisnya. Di antara misi mulia itu adalah : 

1. Mengangkat derjat ekonomi ummat melalui usaha yang sesuai dengan 

tuntunan syari’at Islam 

2. Meningkatkan jalinan ukhuwah ummat Islam di seluruh dunia 

3. Membentuk jaringan ekonomi ummat yang berskala internasional, baik 

jaringan produksi, distribusi maupun konsumennya sehingga dapat 

mendorong kemandirian dan kejayaan ekonomi ummat. 
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4. Memperkokoh ketahanan akidah dari serbuan idiologi, budaya dan produk 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami. 

5. Mengantisipasi dan mempersiapkan strategi dan daya saing menghadapi 

era globalisasi dan teknologi informasi. 

6. Meningkatkan ketenangan konsumen dengan tersedianya produk-produk 

halal dan   thayyib. 

 

 

b) Definisi Multi Level Marketing Konvesional 

Secara Etimologi Multi Level Marketing (MLM) berasal dari 

bahasa Inggris, Multi berarti banyak sedangkan Level berarti jenjang atau 

tingkat. Adapun Marketing berarti pemasaran. Jadi dari kata tersebut dapat 

dipahami bahwa MLM adalah pemasaran yang berjenjang banyak.6 Don 

Faille, seorang ahli marketing mengemukakan tiga cara marketing yaitu, 

eceran (retail), penjualan langsung ke konsumen (direct selling) dan 

bantuan jaringan distribusi yang dibuat dan posisi konsumen sekaligus 

produsen.
49

Multi Level Marketing dapat dikatakan sebagai pemasaran 

yang dilakukan melalui banyak level atau tingkatan, yang biasanya dikenal 

dengan istilah up line (tingkat atas) dan down line (tingkat bawah). Upline 

(promotor) adalah anggota yang sudah menjadi anggota terlebih dahulu, 

sedangkan bawahan (downline) adalah anggota baru yang mendaftar atau 
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direkrut oleh promotor. Jenjang keanggotaan ini bisa saja berubah-ubah, 

sesuai dengan syarat pembayaran atau pembelian tertentu. 
50

 

MLM juga biasa disebut network marketing karena anggota 

kelompok semakin bertambah banyak sehingga membentuk sebuah 

jaringan kerja yang merupakan salah satu sistem pemasaran dengan 

menggunakan jaringan kerja berupa sekumpulan individu yang kerjanya 

melakukan pemasaran.
51

 Lebih lanjut dijelaskan Closthier dalam jurnal
52

 

bahwa MLM merupakan suatu cara atau metode penjualan barang secara 

langsung melalui jaringan yang telah dikembangkan oleh para distributor. 

Pendapatan yang dihasilkan berasan dari keuntungan eceran dan grosir 

ditambah dengan pembayaran-pembayaran total kelompok yang dibentuk 

oleh distributor tersebut. Salah satu strategi pemasaran MLM di mana 

tenaga penjual (sales) tidak hanya mendapatkan kompensasi atas penjualan 

yang mereka hasilkan, tetapi juga atas hasil penjualan sales lain yang 

mereka rekrut.
53

 

Saat ini di Indonesia sistem multi level marketing diakui sebagai 

sistem yang baik dan karenanya perusahaan multi level marketing diterima 

sebagai anggota APLI (Asosiasi Penjual Langsung Indonesia) atau 

WFDSA (World Federation of Direct Selling Association). 
54
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73/MPP/Kep/3/2000 tentang ketentuan kegiatan usaha penjualan 

berjenjang (MLM), yang mengatur secara jelas mengenai tata cara 

beroperasi usaha penjualan berjenjang di Indonesia mencakup ketentuan, 

ramburambu dan sanksi-sanksi bagi yang melanggar. 
55

 

Ada perbedaan dan persamaan antara direct selling dan MLM 

mulai dari penggunaan bahasa sampai ke substansi sistemnya. Istilah 

direct selling memang lebih dulu muncul dibanding MLM. Istilah ini 

merujuk pada aktivitas penjualan barang-barang atau produk langsung 

kepada konsumen, di mana aktivitas penjualan tersebut dilakukan oleh 

seorang penjual langsung (direct seller) dengan disertai kejelasan, 

presentasi dan demo produk.
56

 Pada hakikatnya direct selling atau network 

marketing merupakan dua hal yang sama, yaitu menawarkan dan 

memasarkan produk secara langsung kepada konsumen dengan cara 

membentuk jaringan kerja yang dilakukan dan dikembangkan oleh para 

member. 

Karakteristik dan Sistem Operasional Multi Level Marketing  

Multi level marketing merupakan penjualan atau pemasaran langsung 

suatu produk baik berupa barang atau jasa konsumen. Biaya distribusi dari barang 

yang dijual atau dipasarkan sangat minim atau dalam artian MLM tidak 

memerlukan biaya distribusi. Adapun karakteristik multi level marketing
57

, yaitu: 

1) Memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota untuk berhasil. 2) 

Keuntungan dan keberhasilan distributor sepenuhnya ditentukan oleh hasil kerja 

                                                             
55

 Safwan, “Multi Level Marketing Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam Multi Level 

Marketing in Islamic Business Ethich Perspective.” 
56

 Wahyudi, “Multi Level Marketing Dalam Kajian Fiqh Muamalah.” 
57

 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, and Tira Nur Fitria, “Bisnis Multi Level 

Marketing (Mlm) Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 2, no. 02 (2016). 



 

 

58 

(keras) dalam bentuk penjualan dan pembelian produk dan jasa perusahaan. 3) 

Setiap anggota berhak menjadi anggota satu kali. 4) Biaya pendaftaran menjadi 

anggota tidak terlalu mahal dan dapat dipertanggungjawabkan karena nilainya 

setara dengan barang yang diperoleh. 5) Keuntungan yang diperoleh distributor 

independen dihitung dengan sistem perhitungan yang jelas berdasarkan hasil 

penjualan pribadi maupun jaringannya. 6) Setiap distributor independen dilarang 

untuk menumpuk barang, karena yang terpenting adalah pemakaian produk yang 

dirasakan manfaat atau khasiatnya secara langsung oleh konsumen.7) Keuntungan 

yang dinikmati anggota multi level marketing, tidak hanya bersifat finansial tetapi 

juga non finansial seperti penghargaan, posisi dalam peringkat, derajat sosial, 

kesehatan, pengembangan karakter, dan sebagainya. 8)Perusahaan multi level 

marketing membina distributornya dalam program pendidikan dan pelatihan yang 

berkesinambungan. 9) Dalam sistem multi level marketing pelatihan produk 

menjadi hal yang sangat penting untuk disampaikan kepada konsumen. 10)Setiap 

sponsor atau up-line berkepentingan untuk meningkatkan kualitas distributor di 

jaringannya. 11) Pembagian komisi atau bonus biasanya dilakukan sebulan sekali. 

Pada umumnya sistem bisnis multi level marketing dilakukan dengan 

beberapa tahap untuk menjaring calon anggota yang berfungsi sebagai konsumen 

sekaligus member dari perusahaan yang melakukan praktik bisnis tersebut. 

Adapun karakteristik atau ciri-ciri bisnis multi level marketing dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:
58
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1. Pihak perusahaan berusaha menemukan konsumen untuk menjadi anggota 

dengan cara mengharuskan calon konsumen membeli paket produk 

perusahaan dengan harga yang telah ditentukan. 

2. Setelah membeli paket produk perusahaan tersebut, pihak pembeli diberi 

satu formulir keanggotaan dari perusahaan 

3. Setelah bergabung menjadi anggota perusahaan, maka member tersebut 

bertugas mencari calon member-member baru dengan cara seperti 

sebelumnya yaitu membeli produk perusahaan dan mengisi formulir 

keanggotaan. 

4. Para member baru juga bertugas mencari calon member-member baru lagi 

dengan cara yang sama, yakni membeli produk perusahaan dan mengisi 

formulir keanggotaan. 

5. Jika member mampu menjaring member-member baru yang banyak, maka 

ia akan mendapat bonus dari perusahaan. Semakin banyak member yang 

dapat dijaring, maka semakin banyak pula bonus yang akan didapatkan, 

karena perusahaan merasa diuntungkan oleh banyaknya member yang 

sekaligus menjadi konsumen paket produk perusahaan tersebut.  

Dengan adanya member baru yang sekaligus menjadi konsumen paket 

produk perusahaan, maka member yang berada pada level pertama (member 

awal/ pelopor) Kedua dan seterusnya akan selalu mendapatkan bonus secara 

estafet dari perusahaan karena perusahaan merasa diuntungkan dan memiliki 

member yang banyak.  

Di antara perusahaan MLM, ada yang melakukan kegiatan menjaring 

dana masyarakat untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut dengan 

janji akan memberikan keuntungan sebesar hampir 100 % dalam setiap 
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bulannya.
59

Akan tetapi dalam praktiknya, tidak semua perusahaan mampu 

memberikan keuntungan seperti yang dijanjikan, bahkan terkadang berusaha 

menggelapkan dana nasabah yang menjadi member perusahaan. 

 

N. Tinjauan Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Berikut ini merupakan merupakan beberapa penelitian terdahulu 

yang oernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mengangkat judul, 

subjek, dan objek berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dalam tesis ini:  

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Hasil 

1 Nita Sari 

2021. 

 

Penerapan Sistem Bonus Di Pt. 

Hni-Hpai Kota Bengkulu Dan 

Kepatuhannya Terhadap Fatwa 

Mui No. 75/Dsnmui/Vii/2009 

Tentang Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (Plbs) 

 

 

 

 

 

penelitian ini menunjukkan 

sistem bonus yang dilakukan 

Distribution Center (DC) PT. 

HNI-HPAI Kota Bengkulu dan 

kepatuhan Distribution Center 

(DC) PT. HNI-HPAI Kota 

Bengkulu terhadap Fatwa MUI 

No. 75/DSN-MUI/VII/2009 

dalam sistem pemberian bonus, 

sudah diterapkan, dibuktikan 

dengan hasil wawancara kepada 

konsumen Distribution Center 

(DC) PT. HNI-HPAI Kota 

Bengkulu. Sistem bonus 

Distribution Center (DC) PT. 

HNI-HPAI Kota Bengkulu, 

yaitu bonus agenstok, bonus 

pribadi (BPP), bonus prestasi 

group (BPG), bonus generasi 

pangkat (BGP), bonus gold 

diamond crown (GDC), royalty 
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No Nama Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 wareness and Intention to 

Purchase Halal Packaged Food 

Products: Malaysiaand 

Thailand’s Halal Industry 

Perspective   

stabilitas belanja (RSB), royalty 

kemajuan jaringan (RKJ), 

royalty LED (Loyal executive 

director), royalty komitmen 

tahunan (RKT), royalty LED 

sapphire, emerald, dan platinum 

(SEP). Sesuai dengan kinerjanya 

dan kepatuhan Distribution 

Center (DC) PT. HNI-HPAI 

Kota Bengkulu terhadap fatwa 

MUI No. 75/DSN-

MUI/VII/2009 dalam sistem 

pemberian bonus, yaitu sudah 

sesuai denagan fatwa MUI No. 

75/DSN-MUI/VII/2009.
 60

. 

2 Fiki Noberta 

2020 

 

Sistem Kompensasi Agen 

Perusahaan Herba Penawar 

Alwahida Indonesia (Hpai) Kota 

Pekanbaru 

Dalam bisnis Herba Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) 

Kota Pekanbaru ada yang 

namanya bonus prestasi pribadi 

dan bonus prestasi grup yang 

mana bonus prestasi pribadi 

diperoleh seorang agen dengan 

kerja kerasnya mengembangkan 

bisnis HPAI dengan memiliki 

banyak anggota atau mitra bisnis 

dan pembelian/penjualan produk 

sedangkan bonus prestasi grup 

didapatkan dengan 

menggabungkan seluruh bonus 

prestasi pribadi dan 

anggota/mitra dibawahnya yang 

sudah direkrut sebelumnya. 

Maka jika ingin memperoleh 

bonus prestasi yang besar 

seorang agen harus lebih giat 

lagi menjankan bisnis tersebut. 

c. Sistem Borongan Sistem 

borongan pada perusahaan 

Herba Penawar Alwahida 
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No Nama Hasil 

Indonesia (HPAI) Kota 

Pekanbaru bagi seorang agen 

untuk memperoleh 

bonus/kompensasi yaitu jika 

seseorang agen menjual produk 

tertentu dan sebanyak yang 

ditetapkan mitra diatasnya 

kemudian seorang agen mampu 

menjual seluruh produk maka 

seorang agen akan mendapatkan 

untung yang lebih besar 

misalkan produk minyak herba 

sinergi dijual 10 botol kepada 

konsumen dengan harga 

konsumen 45000 per botolnya 

maka uang yang didapatkan dari 

pejualan produk tersebut adalah 

450000 dan seorang agen hanya 

membayarkan kepada mitra 

diatasnya sebanyak 280000 

dengan perhitungan harga agen 

28000 perbotolnya dan total 

keuntungan yang didapatkan 

seorang agen tersebut adalah 

170000 dari total 10 botol 

produk yang dijual.
 61

. 
3 Zainal Abror 

2020 

Praktik Sistem Bonus Pada 

Perusahaan Herba Penawar 

Alwahida Indonesia (Hpai) 

Cabang Jambi 2 Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah  

bertujuan untuk mengungkap 

praktik sistem bonus di PT. 

Herba Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) cabang jambi 

2 dalam perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Sebagai 

tujuan antaranya adalah ingin 

mengetahui penerapan sistem 

bonus yang di praktikkan oleh 

PT. HPAI cabang Jambi 2 dan 

ingin mengetahui penerapan 

bonus tersebut sesuai atau tidak 

sesuai dengan aturan dan nilai-

nilai Hukum Ekonomi Syariah. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat 
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No Nama Hasil 

diketahui hasil dan 

kesimpulannya sebagai berikut: 

pertama, bahwa dalam 

penerapannya sistem pembagian 

bonus dan royalti di PT. HPAI, 

dibagikan berdasarkan 

prosentase masing-masing 

pangkat, misalnya Manajer (M) 

20% dikalikan dengan TP poin 

pribadi dan di akumulasikan 

dengan TP poin para 

downlinenya, untuk 

mendapatkan bonus tersebut 

upline wajib melakukan 

pembinaan terhadap dowlinenya. 

Kedua, mengenai permasalahan 

yang terjadi di PT. HPAI bahwa 

dengan menerapkan sistem 

bonus yang hanya didapatkan 

oleh orang yang diatasnya saja 

atau biasa disebut dengan bonus 

kepemimpinan. Upline berhak 

mendapatkan bonus jika ia 

melakukan pembinaan terhadap 

dowline nya namun jika tidak 

dia tidak akan mendapatkan apa-

apa, tetapi karena sistem yang 

terstruktur tanpa melakukan 

pembinaan seorang upline tetap 

mendapatkan bonus. Hal inilah 

yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan dan merupakan 

suatu ketidak adilan,dan 

tindakan tersebut sudah 

melanggar aturan, nilai-nilai dan 

etika bisnis Islam dan 

kecurangan merupakan 

perbuatan terlarang dalam Islam 

dan hukumnya adalah haram. 

Akan tetapi, hal ini bukan 

sepenuhnya kesahahan dari 

perusahaan melainkan kesalahan 

upline itu sendiri yang tidak 

amanah. 
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No Nama Hasil 

4  Husnia  

2019 

 

 

Analisis Hukum Islam terhadap 

Sistem Pemberian Bonus MLM 

(Multi Level Marketing) pada 

Bisnis Nu Amoorea (Studi Kasus 

pada PT. Duta Elok Persada)
62

 

 

Adapun persamaan dengan 

penelitian ini yaitu, terletak pada 

bonus kedua perusahaan ini 

yakni PT. Duta Elok Persada 

dengan PT. Penawar Al-Wahida 

dimana keduanya menyinggung 

masalah bonus kepangkatan 

yang di dapat oleh seorang 

upline. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada jenis bonus 

kepangkatan yang 

dipermasalahkan. Dimana pada 

sistem bonus amoorea seorang 

upline mendapatkan bonus dari 

belanja yang dilakukan oleh 

downlinenya.. Sedangkan pada 

sistem bonus HPAI Sorang 

upline mendapatkan bonus 

kepangkatan dari poin group 

para downlinenya dan bonus 

dari generasi pangkat yang 

dimana generasi pangkat ini bisa 

di dapatkan oleh seorang upline 

sampai kedalaman 10 generasi 

sesuai dengan jenjang pangkat 

yang di dapat. 

 
5 Ami Sholihati  

 

2020 

Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Insentif Passive Income Pada 

Multi Level Marketing Syariah Di 

Pt. K-Link International. 

 

Mempunyai kesimpulan bahwa: 

Insentif passive income 

didapatkan oleh member K-Link 

yang berperingkat atas seperti 

Royal Crown Ambassador, 

Crown Ambassador, Emerald 

Manager, Sapphire Manager, 

Diamond Manager, dan Senior 

Crown Ambassador. Peringkat-

peringkat tersebut yang sudah 

mahir menduplikasikan K-

System 3 samapai 5 9 lapis ke 

dalam tiga kaki utama dan fokus 

kerja selama 1-3 tahun. Mereka 
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mahir dan fasih dalam 

menjalankan SEGITIGA-S 

(Sikap, Service, Sponsoring).  

Langkah inilah yang bermanfaat 

sampai dengan 80% dalam 

menduplikasikan K-System 

dengan benar dan menjalankan 

pembinaan kepada downline-

downlinenya. Insentif yang 

diperoleh member yang 

berperingkat atas adalah passive 

income karena member yang 

berperingkat atas tersebut 

mendapatkan penghasilan yang 

lebih besar dari down-linenya 

dan dari hasil jerih payah para 

downline atau ada eksploitasi 

secara sepihak atau ada unsur 

dzalim, akan tetapi para down-

line telah rela menerima 

pendapatan yang lebih kecil dari 

up-line, Mereka saling rela dan 

tidak ada keterpaksaan. Maka 

insentif passive income yang 

diperoleh member yang 

berperingkat atas dibolehkan 

dalam hukum Islam
63

 
6 Helin Riska Imawati  

2020 

 

Analisis Pelaksanaan Fatwa Dsn-

Mui Tentang Sistem Penjualan 

Langsung Berjenjang Syari‟ah Di 

Ahad-Net Internasional 

Semarang.  

 

Hasil dari penelitianya 

menyatakan bahwa : Jual beli 

yang dilakukan oleh Ahad-Net 

cabang Semarang adalah sah, 

karena telah memenuhi rukun 

dan syarat jual beli. Adanya 

barang yang diperjualbelikan, 

penjual dan pembeli, dan sighat. 

Dalam Islam yang dilarang 

bukan praktek jual belinya, akan 

tetapi praktek jual beli yang di 

dalamnya mengandung unsur 

riba yang jelas dilarang oleh 

Islam. Multi Level Marketing 

                                                             
63 Ami Sholihati, Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Passive Income Pada Multi 

Level Marketing Syariah Di PT. K-Link International, Skripsi, Semarang : Fakultas Syariah, IAIN 
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atau yang dikenal dengan MLM 

merupakan suatu bisnis yang 

tidak dilarang dalam konteks 

hukum Islam.  

Pelarangan bisnis dalam Islam 

terjadi apabila dalam sistemnya 

dapat merugikan pihak-pihak 

yang terlibat. Yang di dalamnya 

ada unsur riba, money game, dan 

perjudian. Sedangkan, pada 

MLM syari’ah di Ahad-Net 

cabang Semarang dilihat dari 

sistem yang digunakan mulai 

dari produk yang dijual adalah 

riil berupa barang dan jasa, 

pembagian bonus sesuai dengan 

hasil kerja para member (tidak 

ada eksploitasi, riba, dan money 

game), dan pemberian training 

terhadap member baru tidak 

bertentangan dengan syariah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem yang digunakan Ahad-

Net cabang Semarang telah 

sesuai dengan ketentuan fatwa 

MUI No: 75/DSN-

MUI/VII/2009 tentang 

Penjualan Langsung Berjenjang 

Syari’ah.
64

 
7 Luqman Nurhisam Institut Agama 

Islam Negeri Kudus, 

2020 

 

Multi Level Marketing dalam 

Tinjauan Hukum Islam (Studi 

Fatwa DSN-MUI NOMOR: 

75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang 

Pedoman Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah). 

Hasil dalam penelitian 

menunjukkan bahwa Multi 

Level Marketing yang mana 

telah dipraktekkan oleh 

masyarakat sebagaimana yang 

difatwakan oleh DSN-MUI 

Nomor: 75/DSN-MUI/VII/2009 

tentang Pedoman Penjualan 

Langsung Berjenjang Syariah 

hukumnya adalah boleh, dengan 

merujuk kepada hadis-hadis 

yang diuraikan sebelumnya 
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No Nama Hasil 

 bahwasanya dapat dijadikan 

sebagai hujjah atau pedoman 

hukum dan segala kegiatan 

bisnis yang menggunakan 

pedoman penjualan berjenjang 

diharuskan memenuhi berbagai 

ketentuan-ketentuan 

sebagaimana yang terdapat 

dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 

75/DSN-MUI/VII/2009. DSN-

MUI menggunakan dalil-dalil 

tersebut adalah sebagai landasan 

secara umum, karena tidak ada 

dalil yang spesifik terkait 

dengan Multi Level Marketing. 

 
8 Adriani 

2020  

Analisis Pemberian Bonus Pada 

Sistem Multi Level Marketing 

Syariah Produk Pt. Herba 

Penawar Alwahida Indonesia 

(Hpai) (Studi Kasus pada 

Business Center HPAI Mataram) 

Penelitian dilatarbelakangi oleh 

kerisauan penulis terhadap 

sistem pemberian bonus oleh 

perusahaan HPAI, yang dalam 

prakteknya terdapat 

ketidakadilan terhadap mitra 

kerja perusahaan. Fokus 

permasalahan yang dikaji adalah 

bagaimana sistem pemberian 

bonus pada sistem Multi Level 

Marketing Syari’ah PT. Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia 

(HPAI) Kota Mataram? 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif (descriptive 

research). Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun metode 

analisis data yang digunakan 

adalah metode analisa deskriftif 

kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

pemberian bonus oleh 

perusahaan HPAI masih ada 

yang belum sesuai dengan 

prinsip syariah. Dimana seorang 

upline mendapatkan bonus 

kepangkatan dari poin group 
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para downlinenya dan bonus 

dari generasi pangkat yang di 

dapatkan dari mitra yang di 

rekrut oleh para downlienya. 

pada bonus prestasi group 

seorang upline mendapatkan 

bonus dari poin group para 

downlinenya yang diamana 

sering terjadi adanya pasif 

income yang di dapatkan oleh 

sorang upline tanpa melakukan 

pembinaan kepada para 

downlinennya. Selain itu dalam 

bonus generasi pangkat peneliti 

merasa bahwa intensif yang di 

dapatkan oleh para upline juga 

belum maksimal, dilihat dari 

bonus yang di dapatkan oleh 

para upline menurut kedalaman 

generasi yang di perhitungkan 

yang masih dirasa belum adil 

antara jenjang karir para mitra 

yang satu dengan mitra yang 

lainnya. 
9 Nita Sari 

2021 

 

Penerapan Sistem Bonus Di Pt. 

Hni-Hpai Kota Bengkulu Dan 

Kepatuhannya Terhadap Fatwa 

Mui No. 75/Dsnmui/Vii/2009 

Tentang Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (Plbs) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem bonus di 

Distribution Center (DC) PT. 

HNI-HPAI Kota Bengkulu, dan 

untuk mengetahui kepatuhan di 

DC PT. HNI-HPAI Kota 

Bengkulu terhadap Fatwa MUI 

No. 75/DSNMUI/VII/2009 

dalam sistem pemberian bonus. 

Jenis dan pendekatan penelitian 

adalah deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data yang 

dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu redukasi data, 

editing, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sistem bonus yang 

dilakukan Distribution Center 

(DC) PT. HNI-HPAI Kota 
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Bengkulu dan kepatuhan 

Distribution Center (DC) PT. 

HNI-HPAI Kota Bengkulu 

terhadap Fatwa MUI No. 

75/DSN-MUI/VII/2009 dalam 

sistem pemberian bonus, sudah 

diterapkan, dibuktikan dengan 

hasil wawancara kepada 

konsumen Distribution Center 

(DC) PT. HNI-HPAI Kota 

Bengkulu. Sistem bonus 

Distribution Center (DC) PT. 

HNI-HPAI Kota Bengkulu, 

yaitu bonus agenstok, bonus 

pribadi (BPP), bonus prestasi 

group (BPG), bonus generasi 

pangkat (BGP), bonus gold 

diamond crown (GDC), royalty 

stabilitas belanja (RSB), royalty 

kemajuan jaringan (RKJ), 

royalty LED (Loyal executive 

director), royalty komitmen 

tahunan (RKT), royalty LED 

sapphire, emerald, dan platinum 

(SEP). Sesuai dengan kinerjanya 

dan kepatuhan Distribution 

Center (DC) PT. HNI-HPAI 

Kota Bengkulu terhadap fatwa 

MUI No. 75/DSN-

MUI/VII/2009 dalam sistem 

pemberian bonus, yaitu sudah 

sesuai denagan fatwa MUI No. 

75/DSN-MUI/VII/2009. 
10 Latifah Shofarastuti 

2019 

 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Multi Level Marketing 

Syari’ah Halal Network 

International Pt. Herba Penawar 

Alwahida Indonesia Di Cilacap 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menentukan pengaruh 

modal kerja, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, dan likuiditas 

terhadap profitabilitas. 

Populasinya 

adalah perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang 

terdatar di Bursa Efek 

Indonesia dan menerbitkan 

laporan keuangan periode 2010 
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No Nama Hasil 

– 2014. Sampel ditentukan 

dengan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria 

tertentu, dan diperoleh sampel 

sejumlah 13 perusahaan. Data 

penelitian adalah data sekunder 

yang diperoleh dari 

Indonesia Capital Market 

Directory (ICM). Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 

1)modal kerja (perputaran modal 

kerja) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas, 2) ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

profitabilitas, 3) pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, 4) 

likuiditas (current ratio) 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: modal kerja, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, likuiditas dan 

profitabilitas 

 

Adapun penelitian dengan tema “Analisis Penerapan Sistem Bonus Multi 

Level Marketing HPAI Dalam Perspektif Ekonomi Islam Kota Pekanbaru” ini, di 

satu sisi sama dengan Beberapa penelitian terdahulu, terutama dari sisi tema yang 

dikaji yaitu sama-sama meneliti tentang sistem bonus Multi Level Marketing 

(MLM) Syariah, namun disisi lain, dari sisi fokus dan pendekatan yang dilakukan, 

cukup berbeda. maka fokus utama dari penelitian ini ialah pada sistem bonus 

Multi Level Marketing  HPAI dalam perspektif Ekonomi Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Secara metodologis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan yang 

bersifat kualitatif deskriptif, yaitu suatu rumusan masalah yang memandu 

penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti 

secara menyeluruh, luas dan mendalam.  

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong, 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
1 

Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial, pemberian 

suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.variabel yang 

dimaksud adalah “Analisis penerapan sistem bonus yang diterapkan HPAI 

dalam Perspektif Ekonomi Islam kota Pekanbaru”. 

 

B. Waktu dan Tempat Peneitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, dengan pertimbangan 

bahwa kota Pekanbaru merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di pulau 

sumatra. Lokasi penelitian dilakukan di 5 HNI HPAI BC  Pekanbaru dan 

dilaksanakan pada Oktober sampai bulan Desember. 
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C. Gambaran Umum Tentang Perusahaan HPAI Indonesia 

1. Profil Perusahaan 

PT Halal Network International Herba Penawar Alwahida Indonesia, 

yang kemudian dikenal dengan HNI-HPAI, merupakan salah satu 

perusahaan Bisnis Halal Network di Indonesia yang fokus pada produk-

produk herbal. HNI-HPAI, sesuai dengan akta pendirian Perusahaan, secara 

resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 2012. 

HNI-HPAI dibangun dari perjuangan panjang yang bertujuan 

menjayakan produk-produk halal dan berkualitas berazazkan 

Thibbunnabawi, serta dalam rangka membumikan, memajukan dan 

mengaktualisasikan ekonomi Islam di Indonesia melalui Enterpreneurship. 

Ada beberapa perkembangan cukup signifikan dari HNI-HPAI yang 

perlu segera ditindaklanjuti dan dibutuhkan kemauan belajar para agen. 

Pertama, semua yang ada kaitannya dengan bisnis berbasis online, karena 

berbagai fitur HNI- HPAI menerapkan model ini. Pebisnis HNI-HPAI 

sudah memiliki email dan sudah familiar dengan internet dan ragam 

Information Technology (IT) lainnya yang terus berkembang. 

Kedua, setiap produk HNI-HPAI sebelum dikeluarkan, terlebih 

dahulu telah melalui uji pasar, uji kelayakan, uji kapasitas dan uji kualitas. 

Semua produk HNI-HPAI diproduksi oleh perusahaan yang langsung 

dibawah pengawasan dan kepemilikan HNI-HPAI. 
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2. Visi, Misi dan Motto Perusahaan 

 

a. Visi 

 

Menjadi referensi utama produk halal berkualitas. 

 

b. Misi: 

 

i. Menjadi perusahaan jaringan pemasaran papan atas kebanggaan 

ummat. 

ii. Menjadi wadah perjuangan penyediaan produk halal bagi 

ummat Islam. Menghasilkan pengusaha-pengusaha muslim yang 

dapat dibanggakan, baik sebagai pemasar, pembangun jaringan 

maupun produsen. 

c. Motto 

 
Produk halal tanggung jawab bersama. 

 
 

3. Peraturan Logo dan Merk HNI-HPAI 

 

Logo sebagai identitas perusahaan memiliki peranan besar dalam 

menentukan pencitraan perusahaan serta memiliki makna filosofis yang 

disesuaikan dengan visi dan misi sebuah perusahaan. 

Seluruh penggunaan logo dan merk akan mencerminkan Brand Image 

perusahaan. Oleh sebab itu, pemakaian logo maupun merk harus mengikuti 

peraturan yang dibuat oleh perusahaan dan harus seizin perusahaan. 

Demikian juga dengan logo dan merk HNI-HPAI, dan juga memiliki aturan 

yang baku penggunaan logo dan merk yang hak ciPTanya dimiliki oleh 

HNI-HPAI sebagai kantor pusat HNI-HPAI di seluruh dunia. Berikut 
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adalah aturan-aturan penggunaan logo dan merk HNI-HPAI yang harus 

diketahui dan wajib diikuti oleh seluruh Agen HNI-HPAI. 

a. Logo dan Merek HNI-HPAI 

 

1. Logo dan merek HNI-HPAI dimiliki oleh PT. HNI-HPAI, HNI-

HPAI memberikan hak kepada Distributor untuk 

mendistribusikan atau menjual produk, namun hak atas logo dan 

merek tetap hanya dimiliki oleh PT HNI-HPAI. 

2. Semua penggunaan logo dan merek HNI-HPAI yang akan 

dipergunakan oleh Distributor harus meminta dari PT HNI-

HPAI. 

b. Kartu Nama 

 

Distributor, Leader dan Kepala Business Center diperbolehkan 

membuat kartu nama sendiri namun harus sesuai dengan panduan dari 

PT HNI-HPAI. Agen yang akan membuat kartu nama harus mendapat 

persetujuan dari kantor pusat atau Business Centre yang menaunginya. 

c. Internet 

 

Website HNI-HPAI hanya dibuat oleh PT HNI-HPAI. Agen 

diperbolehkan untuk membuat Blog/Facebook namun tidak 

diperbolehkan menjual diskon karena hal tersebut termasuk dalam 

kategori black market. Tidak diperkenankan menampilkan program 

promosi bulanan sebelum masa berlaku program tersebut dimulai. 

Selain itu setiap pembuatan Blog/Facebook harus meminta persetujuan 

dari PT HNI-HPAI. 
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d. Izin 

 

1. Mengirim email mengenai rencana penggunaan logo. 

2. Menyertakan copy desain penempatan logo di produk. 

e. Sanksi 

pelanggaran penggunaan logo/merek yang dilakukan oleh agen 

akan menjadi poin penilaian bagi perjanjian Agen HNI-HPAI. 

4. Management PT HNI-HPA Indonesia 

Dewan syariah 

a. DR. H. Mawardi Muhammad Saleh, MA 

b. Prof. Drs. H. M. Nahar Nahrawi, SH, MM (BPH DSN-MUI) 

c. Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAAIJ, FIIS (BPH DSN-MUI) 

Dewan Komisaris 

1. H. Muslim M. Yatim, Lc (Komisaris Utama) 

2. Erwin Chandra Kelana, ST (Komisaris)  

Dewan Direksi 

1. H. Agung Yulianto, SE, Ak. M.Kom (Direktur Utama) 

2. H. Rofik Hananto, SE (Direktur) 

3. Supriyono, ST (Direktur) 

 

5 pilar (P.A.S.T.I) 

Lima pilar perusahaan, yaitu Produk, Agenstok, Support System, 

Tekhnologi, dan Integritas Manajemen (PASTI), telah berhasil 

terekonstruksi dengan kokoh. Lima pilar ini, insya Allah, siap menopang 

berdirinya bangunan megah, tinggi dan kokoh, yaitu HPAI. 
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a. Produk 

HPAI fokus terhadap produk, yang berlandaskan alamiah, 

ilmiah dan Ilahiyah. Produk HPAI yang dijual adalah produk 

berkualitas terbaik. Standar kualitas produk HPAI dibuktikan dengan 

produk-produk yang memiliki kelengkapan perizinan dan sertifikasi 

halal MUI. HPAI sebagai perusahaan bisnis halal network fokus pada 

produk-produk yang terdiri dari produk-produk obat, suplemen, 

minuman kesehatan, dan kosmetik, masing-masing jenis produk 

tersebut memiliki khasiat, dan manfaat yang tidak perlu diragukan lagi 

karena telah dibuktikan langsung oleh agen HPAI. Dalam hal produk, 

HPAI tidak hanya bermaksud profit oriented, namun juga memiliki 

tujuan-tujuan yaitu: 

1) Halal Berkualitas 

Dalam hal penyediaan produk-produk herbal, HPAI tidak 

menjual produk melainkan produk tersebut telah terjamin halal dan 

memiliki kulatias terbaik. 

2) Kesehatan 

HPAI turut ikut serta dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat indonesia dengan produk-produk obat herbal, dan 

suplemen yang berkualitas, serta aman dikonsumsi. Produk herbal 

HPAI dapat memiki dua fungsi yaitu sebagai obat dan suplemen. 

Produk herbal dapat menjadi perantara kesembuhan pasien dengan 

dosis yang tepat, dan produk herbal dapat membantu menjaga dan 
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meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan cara 

mengkonsumsinya secara teratur sesuai dosis. 

3) Tepat Guna SDA 

HPAI ikut serta dalam memanfaatkan sumberdaya alam flora 

dan fauna Indonesia yang sangat kaya dengan cara yang tepat dan 

adil. Pengelolaan sumber-sumber daya alam tersebut jelas 

manfaatnya akan kembali kepada masyarakat Indonesia. 

4) Ekonomi Nasional 

HPAI dalam hal produk, ikut serta dalam pembangunan 

ekonomi nasional dengan cara menggandeng pengusaha kecil 

menengah untuk menjadi partner dalam hal produksi herbal 

berkualitas. Disamping itu, HPAI pun turut membantu 

meningkatkan sistem produksi, sehingga kualitas setiap produk 

HPAI dapat terpantau langsung. 

b. Agenstok  

Agenstok HPAI terdiri dari 48 kantor cabang, 1800 stokis, 21 

stokis daerah, dan 94 pusat agensi yang tersebar diseluruh Indonesia, 

hingga memudahkan para agen HPAI dalam mendapatkan produk-

produk HPAI. Semenjak bulan pendirianya, HPAI telah memiliki 29 

kantor cabang diseluruh Indonesia. Dalam waktu yang singkat, kurang 

dari satu tahun, pertumbuhan kantor cabang HPAI bertambah hingga 

19 unit. Total kantor cabang total kantor cabang per juni 2013 adalah 



 

 

71 

48 unit yang dapat melayani 340.000 agen HPAI yang tersebar dari 

sumatra hingga papua. 

c. Support Sistem 

Manajemen HPAI bekerja sama dengan CELLS (Corporate of 

Executive Loyal Leadrers) telah menciptakan support sistem HPAI 

yang baku, mudah dan praktis untuk mendukung dan memudahkan 

para agen HPAI dalam mengembangkan bisnis halal nekwork HPAI. 

HPAI bersama CELLS (Corporate of Executive Loyal Leadrers) 

berinvestasi dalam membangun sistem dalam rangka suksesi 

marketing plan, kami menyebutnya sebagai support system. HPAI 

support system adalah metode, konsep, dan cara kerja agen HPAI 

untuk mencapai kesuksesan bisnis di HPAI dalam satu sistem kerja 

yang terintegrasi. 

d. Tekhnologi 

HPAI fokus pada teknologi yang mampu mendorong serta 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal pelayanan, kemudian 

akses informasi, dan transaksi yang real time sehingga membantu 

jalan agen, dan stakeholder mencapai kesuksesan dalam berbisnis 

bersama HPAI. HPAI membangun beberapa instrumen tekhnologi 

yang disebut sebagai HSIS, AVO, dan SMS Center. 

1) HSIS (HPAI Support Integrated System) 

HSIS mengintegrasikan transaksi online dengan berbagai 

fitur dan informasi yang dapat diakses secara real time mengenai 



 

 

72 

pertumbuhan omzet, ketersediaan saldo produk, dan perkembangan 

jumlah agen perhari. 

2)  AVO (Agen Virtual Offce) 

AVO adalah personal page member yang dapat digunakan 

oleh seluruh agen HPAI untuk dapat mngetahui perkembangan 

jaringan, dan personal statement. 

3) SMS Center 

SMS senter berfungsi sebagai layanan informasi terpusat 

yang dapat dijangkau oleh sluruh agen HPAI hingga ketingkat 

daerah. SMS center menjadi komunikasi dua arah antara customer 

care dengan agen HPAI dalam hal pembaruan informasi mengenai 

program dan promo perusahaan. 

e. Integritas Manajemen 

HPAI terus meningkatkan profesionalismenya. Terus 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap produk yang 

dipasarkanya. Selalu berusaha memberi pelayanan yang terbaik. 

Profesionalisme staff dan karyawan yang tinggi, terbentuk nilai nilai 

moral dan etika dalam perusahaan yang baik. Kesatuan dan 

kekompakan disemua perusahaan ini saling menguatkan, sehingga 

kewibawaan perusahaan dan potensi yang luar biasa terpancarkan. 

Hal ini sudah sukses diwujudkan, dan kesuksesan HPAI 

memunculakn empat nilai integritas yang dimilikinya, yaitu 

kejujuran, ketulusan, keadilan dan kepercayaan. 
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1) Kejujuran 

Dimensi nilai kejujuran, HPAI menunjukkan sebuah 

perusahaan yang dalam mengembangkan strategi pemasaran 

selalu berkata apa adanya dan tidak melakukan kebohongan, serta 

bersifat terbuka. 

2) Ketulusan 

HPAI menunjukkan tidak adanya keterpaksaan dalam 

menerapkan suatu tindakan dalam strategi bisnis halal network 

HPAI. 

3) Keadilan 

HPAI memperlakukan konsumen sesuai dengan haknya, 

HPAI menerapkan nilai integritas akan memperlakukan 

konsumen atau pemangku kepentingan lain tidak semena-mena 

dan akan memberikan apa yang sudah menjadi haknya tanpa ada 

keinginan untuk melakukan pengurangan. 

4) Kepercayaan 

Nilai integritas HPAI lainya adalah nilai kepercayaan. 

Integritas menciptakan suatu kepercayaan bagi orang lain. 

Kepercayaan berarti memeberikan sesuatu kepada orang lain 

untuk dikerjakan sesuai dengan ekspektasi yang dimiliki. 

5. Keunggulan HNI-HPAI 

 

a. Memiliki dewan syariah, yang senantiasa proaktif mengawasi, 

mengevaluasi, memberi masukan, serta nasihat untuk menjaga bisnis 
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Halal Network HPAI tetap berada dalam koridor Syariah Islam. 

b. Memiliki sertifikat DSN (Dewan Syariah Nasional) – MUI Pusat 

sebagai bentuk legal formal pengesahan bahwa bisnis Halal Network 

HPAI telah memenuhi prinsip-prinsip Syariah Islam. 

c. Menjual produk-produk yang dijamin 100% halal, karena semua 

produk- produknya diawasi langsung oleh orang-orang yang memiliki 

kompetensi dan kepahaman tentang kehalalan produk. 

d. Memiliki succes plan yang adil dan menguntungkan sesuai Syariah 

Islam. 

e. Bisnis yang memberikan peluang keuntungan di dunia dan juga di 

akhirat. 

f. Memberikan keterampilan Life Skill pada bidang kesehatan 

Thibbunnabawi yang bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. 

g. Bisnis ini didukung oleh kekuatan manajemen dalam online system, 

sehingga memastikan akuntabilitas dan aksebilitas bagi setiap agen 

dan leader. 

h. Menggunakan bisnis online (Web Base) Services. Aplikasi penjualan 

di agenstok dan Business Center (BC) sudah 100% online. 
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6. Produk-Produk HPAI 

1. Andrographis Centella 

Digunakan untuk melindungi hati, meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, menurrunkan panas, menghilangkan rasa nyeri, 

mengobati radang, bengkak dan antibiotik alami. 

2. Beauty Day Cream 

Day Cream HPAI perawatan pada pagi dan siang hari, bersifat 

Protective, UV Filter (SPF) sekaligus sebagai Moisturizer. 

3. Biosir Obat Wasir 

Mengatasi penyakit wasir, melancarkan buang air besar, anti 

sembeli, anti radang, antibiotik, pereda panas dan pereda nyeri. 

4. Carnocap  

Herbal alami untuk obat kanke, tumor dan kista. Menghambat 

dan meghentikan pertumbuhan jaringan abnormal penyebab kanker 

atau tumor 

5. Centella Teh Sinergi 

Berhasiat untuk pembersih darah, melangsingkan tubuh, 

kesehatan jantung, ginjal cocok untuk promil. 

6. Gamat Kapsul 

Obat asam urat, bstu ginjal, darah tinggi, demam berdarah, 

diabetes militus, hepatisis, infeksi saluran kemih, jantung bocor, 

jerawat kanker payudara,kista dll.
65
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7. Extra Food 

Ekstra sinergi dan 23 buah dan sayuran berhasiat sebagai 

suplemen, vitamin serta nutrisi alami untuk stamina dan kesehatan, 

penambahan nafsu makan anak. 

8. Habbbatusauda Kapsul 

Memelihara daya tahan tubuh, imunitas, asma, batuk, sebagai 

anti kanker, vitalitas, melancarkan asi, siklus haid, melancarkan 

berkemih dll. 

9. Harumi  

Membantu mengurangi bau badan, bau pada organ intim 

wanita, keputihan mengurangi lendir berlebihan, meningkatkan libido 

dan menjaga kesehatan tubuh. 

10. Kopi Sehat 

Kopi kesehatan sevel untuk vitalitas, tenaga ekstra, relaksasi 

dan anti stress, anti kanker dan tumor, anti radang, anti infeksi rematik, 

asma dll.
66
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7. Istilah-istilah Kepangkatan dalam HNI-HPAI 

Tabel 3.1 

Daftar kepangkatan dalam perusahaan HNI-HPAI 

Pangkat/Peringkat Syarat Bonus 

Pribadi 

AB Agen Biasa Akumulasi poin grup 

<3.002 poin grup 

10-17% 

M Manager Memiliki akumulasi >= 

3.002 poin grup 

20% 

SM Senior Manager Memiliki 3 manager 

dilevel pertama 

23% 

EM Executive Manager Memiliki 6 manager 

dilevel pertama 

26% 

D Director Memiliki 2 senior 

manager dan 4 manager 

dilevel pertama 

29% 

SD Senior Director Memiliki 4 senior 

manager dan 2 manager 

dilevel pertama 

32% 

ED Executive Director Memiliki 6 senior 

manager dilevel pertama 

35% 

GED Gold Executive Director Memiliki 6 senior 

manager dilevel pertama 

35% 

DED Diamond Executive 

Director 

Memiliki 6 senior 

manager dilevel pertama 

35% 

CED Crown Executive 

Director 

Memiliki 6 senior 

manager dilevel pertama 

35% 
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1. Keuntungan Langsung 

 20% - 30% bagi setiap produk berdasarkan harga anggota.Contoh: 

1 HABBATUSSAUDA SOFT GEL Harga konsumen Rp. 105.000 Harga  

agen Rp. 85.000 Keuntungan langsung Rp. 20.000 = 28,5 % Poin =  

2. Bonus Anggota 

1. Bonus Prestasi Pribadi. 

Bonus prestasi pribadi adalah bonus atas pembelian pribadi agen 

dikalikan prosentase sesuai pangkatnya dengan syarat telah menacapai 

poin pembelian minimal yaitu sebesar > 100 poin setiap bulan. 

Cara perhitungan bonus prestasi pribadi: 

 Contoh: -TP Pribadi : 600 poin. 

-Pangkat : ED 

Bonus prestasi pribadi : 35% x 600 poin 

2. Bonus Prestasi Pangkat 

Bonus prestasi pangkat adalah selisih prosentasi penjualan grup 

dibawahnya yang lebih rendah pangkatnya 64 Bonus prestasi pangkat = 

6% x 5 x 600 poin dikalikan poin grup, namun downline pembelian 

pribadi < 100 poin berlaku pass-up. Cara perhitungan prestasi pangkat: 

 

Bonus prestasi pangkat = 6% x 5 x 600 poin 

3. Bonus Generasi Pangkat. 
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 Bonus ini diberikan kepada agen dengan pangkat minimal manager 

aktif yang memiliki downline berpangkat minimal manager aktif. 

Manager aktif adalah manager yang poin TP pribadi > 200 poin atau 

poinTP pribadi > 100 poin dan memiliki downline dengan TP pribadi > 

100 poin. Dan bonus ini dikeluarkan untuk 3 - 10 generasi sesuai 

kualifikasi dan syarat yang berlaku sistem kompressing-up. 

 

Cara perhitungan bonus generasi pangkat 

 

 

A = 6% x 400 poin 

B = 4% x 200 poin 

 

 

 

 

4. Bonus Generasi Executive Director. 

 Bonus ini diberika kepada agen berpangkat GED/DED/CED atau 

yang lebih tinggi dengan syarat sebagai berikut: 
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a. GED (Gold Executive Director) 

- Memiliki 2 Edaktif dengan omset grup > 6000 poin 

dijalur yang berbeda. 

- Memiliki omset grup dijalur lain > 6000 poin. 

 

b. DED (Diamond Executive Director) 

- Memiliki 4 ED aktif dengan omset grup > 6000 poin 

dijalur yang berbeda. 

- Memiliki omset grup dijalur lain > 6000 poin. 

 

 

c. CED (Crown Executive Director) 

-  Memiliki 6 ED aktif dengan omset grup > 6000 poin dijalur yang 

berbeda. 
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- Memiliki omset grup dijalur lain > 6000 poin. 

 

a. ED aktif adalah agen berpangkat minimal ED dengan poinTP > 200 poin 

Cara penghitungan bonus generasi ED : 

 

A = 5% x 6.000 poin 

B = 5% x 6.000 poin 

C = 5% x 6.000 poin 

D = 5% x 8.00 

0 poin 
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1.  Bonus Agen Stock. 

 Bonus agen stock adalah bonus yang diperoleh dari penjualan agen 

stock kepada struktur niaga yang paling rendah dengan rumus pint jualan 

dikalikan prosentase Contoh perhitungan bonus agen stok : 

 

 

     PA (Pusat Agensi) : 16% 

     SD (Stokis Daerah) : 13% 

     STK (Stokis) : 11% 

 

2. Royalty Stabilitas Belanja. 

Royalty ini diberikan kepada agen yang berpangkat AB dan manajer 

yang melakukan pembelian minimal 200 poin selama 3 bulan berturut 

turut atau 600 poin sebulan dan melanjutkan TP 200 poin setiap bulan. 

Dan royalty ini diberikan sebesar 5% dari poin internasional HPAI yang 

dibagikansecara merata kepada agen yang memenuhi syarat tersebut 

diatas. Selain itu harus dipastikan bahwa agen berstastus masih sebagai 

anggota berpangkat AB hingga menager untuk terus melakukan pembelian 

200 poin agar mendapatkan royalty stabilitas belanja. 

3. Royalty Kemajuan Jaringan. 

 Royalty ini diberikan kepada agen yang memiliki poin TP pribadi 

200 poin setiap bulan dan berpangkat > Senior Manager (SM) sebesar 6% 

dari poin internasional HPAI bulanan atau sebesar 6% daru poin 

internasional HPAI secara proporsional sesuai perolehan poin dengan 
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perhitungan poin dari masing-masing jalur dengan batasan sebagai berikut 

sesuai pengkat agen: 

Level Poin Maksimum Bagi Setiap Jalur 

Senior Manager 2.000 Poin 

Executive Manager 3.000 Poin 

Director 4.000 Poin 

Senior Director 5.000 Poin 

Executive Director 6.000 Poin 

 

Cara perhitungan royalti kemajuan jaringan (RJK): 

Nilai poin anda x 6% dari poin internasional HPAI 

Nilai poin Internasional HPAI 

Cara Perhitungan Royalti Kemajuan Jaringan (RKJ) 

Contoh: - poin internasional HPAI  = 1.000.000 poin 

- Ada 3 agen yang mendapat RJK. 

Poin A = 2.000 x 3 = 6.000 

 

Poin B  = 6.000 x 2 = 12.000 

 = 3.000 x 4 = 12.000 

 Jumlah= 24.000 
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Poin C  = 4.000 x 2 = 8.000 

 =3.000 x 4 = 12.000 

 Jumlah = 20.000 

 

 

2. Royalty LED. 

 Royalty ini diberikan kepada nggota dengan poin TP pribadi > 600 

poin. LED adalah agen dengan prestasi dankualifikasi tertentu yang 

ditetapkan perusahaan dalam periode tertentu. Royalty diberikan sebesar 

5% dari poin Internasional HPAI secara proporsional berdasarkan 

perolehan poin dengan perhitungan poin dari masing-masing jalur adalah 

maksimal 18.000 poin.
67

 Perhitunganya nilai poin anda dikali 5% daripoin 

internasional HPAI dibagi nilai poin internasional HPAI.Cara perhitungan 

royalti L 

ED : 

Nilai poin anda x 5% dari nilai internasional HPAI 

Nilai poin internasional HPAI 
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D. Struktur Organisasi 

Berikut gambar struktur organisasi PT HNI-HPAI cabang  Pekanbaru: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap instansi perusahaan akan dipimpin oleh seorang Direktur atau 

Pimpinan, begitu juga di Kantor Cabang 1 HNI-HPAI Pekanbaru, berikut 

penjelasan mengenai tugas Pimpinan Kantor Cabang 1 HNI-HPAI 

Pekanbaru dan para pegawai serta bentuk struktur organisasi yang ada. 

1. Adapun tugas yang menjadi tanggung jawab Pimpinan Kantor Cabang 

HNI-HPAI: 

a. Sebagai pimpinan tertinggi di Kantor Cabang HNI-HPAI 

Pekanbaru, pimpinan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

beroperasinya perusahaan yang dipimpin. 

b. Bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengawasi, dan mengevaluasi. 

 

DR. H. Mawardi Muhammad Saleh, MA 
 

BC HNI HPAI 1 

PAK  ILHAM 

BC HNI HPAI 3 

PAK  ISKANDAR 

BC HNI HPAI 5 

SUHENDRA 

ANDIKA 

BC HNI HPAI 7 

PAK FAISAL 

BC HNI HPAI 8 

PAK SUPRIADI 

ADMINISTRASI 

RIDWAN 

ADMINISTRASI 

YUSMANTO 

ADMINISTRASI 

INDRA 

ADMINISTRASI 

ADI 

ADMINISTRASI 

PAK SUPRIADI 
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2. Adapun tugas yang menjadi tanggung jawab Divisi Administrasi: 

a. Bagian administrasi bertugas mengawasi keluar masuknya surat di 

dalam perusahaan, baik surat utang, surat piutang, surat 

pemberitahuan maupun semua surat yang berhubungan dengan 

perusahaan. 

b. Membuat surat keluar untuk membalas surat-surat yang perlu di 

balas. 

c. Membuat laporan persediaan barang. 

 

E. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.
68

Adapun subjek penelitian 

dalam tulisan ini, adalah 5 BC HPAI BC 1, BC 3, BC 5, BC 7, dan BC 8 

Kota Pekanbaru Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Objek 

penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi 

atau barang yang akan diteliti. Objek penelitian, adalah pokok persoalan 

yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun 

Objek penelitian dalam tulisan ini Analisis Penerapan Sistem bonus HPAI 

dalam perspektif Ekonomi Islam. 
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F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama 

dalam mengumpulkan dan menginterpretasi data. Hal ini dikarenakan peneliti 

langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data atau informasi yang 

diperlukan baik secara lisan ataupun tulisan. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Sugiono dalam bukunya bahwa peneliti kualitatif sebagai human 

instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

 

G. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research. Jenis data 

yang akan digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data 

yang bersifat menguraikan, menggambarkan, menjelaskan dan 

memaparkan tentang masalah yang berkaitan dengan rumusan masalah.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli yang dijadikan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini data utama atau data pokok yang bersumber dari 

pelaku bisnis MLM HPAI. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau merupakan data yang 
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menunjang sumber primer. Data sekunder ini didapatkan dari buku-buku 

dan juga karya ilmiah yang berkaitan dengan rumusan masalah. 

 

H. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
69

 

Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa BC yang ada di 

Pekanbaru BC HPAI berjumlah 5 yang kurang lebih sudah bersiri dalam 5 

tahun. dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tidak banyak maka 

penulis mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total sampling (pengambilan 

sampel secara keseluruhan). 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini adalah penelitan lapangan, maka untuk 

mengumpulkan data dan informasi penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif, observasi dipahami sebagai 

pengamatan langsung terhadap objek, untuk megetahui kebenaranya, 

situasi, kondisi, konteks, ruang, serta maknanya dalam upaya 

pengumpulan data suatu penelitian. Melalui observasi peneliti belajar 
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tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut sebagaimana dikatakan 

oleh Marshal, “through observation, the researcher learn about behavior 

and the meaning attachead to those behavior” (Ibrahim, 2015:67) 

Observasi adalah mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Mengadakan pengamatan langsung tentang masalah-masalah yang diteliti, 

guna mendapat informasi yang tepat dan akurat.  

2. Wawancara 

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil 

bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab 

atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 

(panduan wawancara).
70

 

Wawancara merupakan salah satu teknik penting dalam studi-studi 

pembanguna. Metode partisipatoris telah menyumbangkan perbaikan 

dalam wawancara sehingga lebih merupakan percakapan , sekalipun 

percakapan itu tetap dikendalikan dan terstruktur. Inilah yang disebut 

sebagai wawancara semiterstruktur (semi-structured interview). Hanya 

beberapa pertanyaan dan topik saja yang telah ditentukan sebelumnya. 

Banyak pertanyaan akan diajukan pada waktu berlangsungnya wawancara, 

dan pertanyaan yang kurang relavan tentu saja tidak akan dipakai, 
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pertanyaan diajukan sesuai daftar yang fleksibel, atau sebuah pedoman, 

dan tidak dari sebuah angket formal.
71

 

Disini penulis melakukan wawacara dengan maneger untuk 

memperoleh data tentang sistem Bonus MLM HPAI dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Dalam wawancara ini penulis akan mengadakan dialog 

secara langsung dengan responden yang menyangkut masalah penerapan 

sistem bonus yang diterapkan (HPAI) kota Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Selain sumber manusia (human resources) melalui observasi dan 

wawancara, sumber lainnya sebagai pendukung yaitu dokumen-dokumen 

tertulis yang resmi ataupun tidak resmi.
72

Dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel, melalui dokumentasi tersebut, maka 

metode pengumpulan data verbal yang berbentuk tulisan yang berkaitan 

dengan penerapan sistem bonus yang diterapkan perusahaan Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia (HPAI) kota Pekanbaru. 

 

J. Tehnik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data model Miles and 

Huberman. Diamana langkah-langkahnya meliputi data reduction (reduksi 
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data), data display (penyajian data), dan conclution drawing/verification 

(penarikan kesimpulan).  

 

1. Pengumpulan Data 

Dilakukan melalui instrument-instrumen yang telah dbuat 

kemudian dipilih data yang penting sesuai variable penelitian. 

2. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

Di sini merangkum semua data yang didapatkan selama berada di 

lapangan. Kemudian data tersebut akan dipilah-pilah dengan 

memfokuskan pada hal yang penting yang berkaitan erat dengan penelitian 

serta membuang data yang kurang relevan dengan penelitian. 

3. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah mendisplaykan data. Data yang sudah direduksi dideskripsikan 

dalam sebuah uraian untuk memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi. 
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4. Conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan) 

Setelah data direduksi dan didisplay, maka langkah ke tiga dalam 

analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
73

 

 

K. Tehnik Penulisan Data 

a. Deduktif, yaitu pengambilan data-data atau kaidah-kaidah yang bersifat 

umum, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya secara khusus.  

b. Induktif, yaitu menggambarkan kenyataan yang bersifat khusus dalam 

penelitian ini dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum. 

c. Deskriptif, yaitu menganalisa keadaan subjek atau objek berdasarkan 

fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisa. 

 

L. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
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waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

pengumpulan data, dan waktu. 

1. Dalam triangulasi sumber, peneliti dapat mengecek keabsahan data dari 

berbagai pihak, mulai dari meneger HPAI Kota Pekanbaru. 

2. Dalam triangulasi teknik, peneliti dapat mengecek keabsahan datanya 

melalui teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Dimana 

hasil wawancara dapat di cek kredibilitasnya dengan data yang diperoleh 

dari observasi, dan data dari hasil observasi tentu harus didukung dengan 

dokumentasi-dokumentasi yang relevan.
74

 

3. Dalam triangulasi waktu, peneliti dapat mengambil waktu yang berbeda 

dalam mengumpulkan data di sekolah, jika hasil temuan yang didapatkan 

dari wawancara dan observasi diwaktu yang berbeda sama maka data yang 

didapatkan sudah terjamin kepastiannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Herba Penawar Al-Wahidah Indonesia (HPAI) adalah Multi Level 

Marketing berbasis syariah yang sudah menerapkan nilai-nilai hukum 

ekonomi syariah. HPAI ini dibangun dari perjuangan yang bertujuan 

menjayakan produk-produk halal dan berkualitas dengan berazazkan 

Thibbunnabawi, serta dalam rangka membumikan, memajukan dan 

mengaktualisasikan ekonomi Islam di Indonesia melalui enterpreneurship. 

2. Penerapan sistem bonus HNI HPAI Pekanbaru yang diterapkan MLM 

Syariah telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. Pada  pemberian 

bonus dilakukan bermula dengan adanya Dewan Syariah yang mengawasi 

jalannya pemasaran Perusahaan HPAI kemudian selanjutnya sistem-sistem 

pemasaran yang ada di HPAI berjalan sesuai dengan Syariah Islam, jika 

ada bonus yang diterima tidak sesuai dengan sistem yang diterapkan atau 

mengambil keuntungan dari luar persenan in merupakan pelaku oknum 

yang ingin mendapatkan pendapatan lebih. Dapat dilihat dari pemberian 

bonus yang adil dan merata bahkan orang-orang bisa melihat dan 

menghitung sendiri bonusnya pada sistem Online HPAI. 

Kemudian dilihat dari penetapan harga yang sangat mendukung 

masyarakat, yang mana setiap orang bisa mendapatkan produk HPAI yang 
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berkualitas dengan mudah, hal ini dikarenakan harga pada produk HPAI 

tidak mahal bahkan sudah sangat terjangkau oleh siapapun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis member saran sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat agar berhati-hati dalam memilih bisnis MLM, 

sehingga terjebak dalam bisnis yang mengandung unsur perjudian, money 

game, arisan berantai dan menggunakan sistem piramida. 

2. Kepada Perusahaan HPAI hendaknya istiqomah dalam menerapkan nilai-

nilai hukum ekonomi syariah pada proses pemberian bonus kepada agen 

HPAI, agar agen selalu diperlakukan tindakan yang adil sesuai dengan 

apa yang sudah dikerjakannya serta hendaknya selalu menerapkan nilai 

nilai hukum ekonomi syariah pada proses  

3. Dengan adanya fatwa MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 ini diharapkan 

perusahaan HPAI dapat menjalankan bisnis tersebut sesuai dengan 

ketentuan nilai-nilai hukum ekonomi syariah. 

4. Kepada para pelaku bisnis HPAI diharapkan agar mampu menjalankan 

bisnis ini sebagaimana sesuai dengan nilainilai hukum ekonomi syariah 

yang sudah ada, sehingga tidak ada yang dirugikan dalam bisnis ini. 
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Wawancara dengan bapak Indra selaku Staf Admin/ Pengelola BC HNI  HPAI 5. 

30 Januari 2023 16:30 wib. 

Wawancara dengan bapak Ridan Selaku Staf Admin BC HNI HPAI 1, 30 Januari 

2023, pukul 12: 10. 

Wawancara dengan bapak Ridwan Selaku Staf Admin BC HNI HPAI 1, 30 

Januari 2023, pukul 12: 10. 

Wawancara dengan bapak Supriadi selaku Owner BC HNI HPAI 8, 30 Januari 

2023, pukul 09: 15 

Wawancara dengan bapak yusantoselaki Staf Admin / Pengelola BC HNI HPAI 3, 

30 Januari 2023, pukul 11: 05 
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Wawancara Dengan Bapak Yuswanto Selaku Staf Admin/ Pengelola BC HNI 

HPAI 3. 30 Januari 2023, Pukul 11:15 

Wawancara dengan ke 5 BC HNI HPAI Kota Pekanbaru 30 Januari 2023. 

Wawancara dengan pak Adi selaku Staf / Admin Pengelola BC HNI HPAI 7, 30 

Januari 2023, pukul 10:05 

Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) 

Yunia, Ika Fauzia. Etika Bisnis Dalam Islam (Sidoarjo:kencana,2012)  

Zainal Abidin Ahmad, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 

1979, h. 139. 

Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Islam, 

Jakarta: Erlangga, 2009 

Zuhaili, Fiqh 
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BC HNI HPAI 1 ( Owner Bapak Ilham 

NAMA :  Pak Ridwan 

Pangkat  :  Staf Admin / Pengelola HPAI 

Alamat  :  Jl. Nangka Ujung Depan Kantor Pro Xl. Di Samping Bengkel 

Mobil Efo Auto Servis. Pekanbaru, Pekanbaru, Riau 
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Hni Hpai Bc 8 ( Owner Pak Supriadi) 

Nama  :  Supriadi 

Pangkat :  Owner Hni Hpai Bc 8 Pekanbaru 

Alamat  :  Jl. Garuda Sakti Km.2 Perumahan Villa Sentosa A-08 Tampan 

Panam, Pekanbaru, Riau 
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Hni Hpai Bc 3 (Owner Bapak Iskandar) 

Nama :  Yuswanto 

Pangkat :  Staf Admin / Pengelola Bc Hni Hpai 3 

Alamat :  Jl. Soekarno - Hatta, Sidomulyo Timur, Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28289 (Depan Hotel Emha Graha, Simp. 4 Pasar 

Pagi Arengka), Pekanbaru, Riau 
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Hni Hpai Bc 7 ( Owner Pak Faisal) 

Nama :  Adi 

Pangkat  :  Staf Admin Atau Pengelola Bc Hni Hpai 7 

Alamat :  Bc Hni Pekanbaru 7. Halal Mart, Jl. Swakarya, Panam, Pekanbaru, 

Pekanbaru, Riau 

 

 

 

 

 

 

  



131  

 

Hni Hpai Bc 5 (Owner Suhendra Andika) 

Nama :  Indra 

Pangkat :  Staf Admin Atau Pengelola 

Alamat :  Jl. Gabus Raya No 1e, Belakang Polsek Rumbai Pesisir, 

Pekanbaru, Riau 
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